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Kata KunCi : LKPD Berbasis Metaphorical Thinking;, Pemahaman

Konsep Matematis

Kemampuan pemahaman konsep sangat penting dimiliki oleh peserta didik,
karena merupakan awal untuk memahami keberlanjutan akan materi yang
dipelarai. Namun hasil tes.awal/menunjukkan. bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis masih kurang. Salah satu cara yang dapat mempengaruhi
kemampuan pemahaman. konsep ‘peserta didik lebih baik dalam pembelajaran
matematika adalah\dengan menggunakan L KPD berbasis Metaphorical Thinking.
Tujuan dari penelitian i adalah”untuk mengetahui Kemampuan pemahaman
konsep yang diajarkan. dengan menggunakan® LKRPD berbasis Metaphorical
Thinking.dan kemampuan pemahaman konsep matematis yang diajarkan dengan
pembelajaran  konvensional. | "Rancangand ‘penelitian menggunakan quasi
eksperimen dengan desain_Pre-test, Post-test. Control Group Design. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Wih
Pesam. Pengambilan sampel._dilakukans dengan ‘'menggunakan total sampling
sehingga terpilih kelas Vii-i-sebagai-kelas-kontrol dan kelas VII 2 sebagai kelas
eksperimen. "Data dikumpulkan dengan; menggunakan:lembar tes kemampuan
pemahaman konsep.imatematis.yang. selanjutnya. dianalisis dengan menggunakan
uji-t independent.“Hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik yang diajarkan-dengan menggunakan bahan ajar
berupa LKPD berbasis Metaphorical Thinking lebih baik daripada kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional pada materi Bangun Datar Segiempat kelas VII SMP
Negeri 3 Wih Pesam.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan=Salah satu ilmu_pokok yang digunakan untuk
membantu memahami bidang studi lain, seperti kimia, fisika, farmasi, arsitektur,
ekonomi, geografi, dan lain sebagainya. Selain berfungsi sebagai landasan atau
dasar dalam bidang studi lain, matematika juga berperan dalam memajukan daya
pikir manusia agar dapat berpikir kritis, logis, dan praktis, serta berjiwa kreatif
dan positif. Hal ini berarti secara tidak langsung matematika dapat membantu
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan.! Oleh karena itu, matematika
perlu difungsikan \sebagal suatu wahana |uptuk /menumbuh-kembangkan
kecerdasan, kemampuan keierampilan serta untuk membentuk kepribadian Peserta
didik.\ Mengingat pentingnya.--matematika-imaka pelajaran matematika wajib
diajarkan-di segala jenjang pendidikan,-mulai dari SD, SMP, SMA bahkan sampai
pada jenjang perguruan tinggi, tanpaskita sadariy matematika ini tidak lain untuk
mempermudah-penyelesaian masalah dalam kehidupan kita.

Matematika memiliki struktur keterkaitan yang kuat dan jelas antara
konsep-konsepnya. Keberhasilan peserta didik dalam mempelajari matematika

dapat dilihat dari penguasaan peserta didik terhadap pemahaman konsep,

L Ari Tri Wijayanti, Caswita, dan Sugeng Sutiarso, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Masalah pada Pemecahan Masalah Konsep Matematis Peserta didik”.
Academic Journal of Math. Volume 07, No. 01, 2019.
http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/arithmetic



pemecahan masalah, dan komunikasi. Sesuai dengan salah satu tujuan
pembelajaran matematika dalam Perkemendiknas No 22 Tahun 2006 tentang
standar isi yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien
dan tepat dalam pemecahan masalah.sPemahaman konsep merupakan salah satu
indikator penting dikuasai*"peserta didik “wntuk mempelajari matematika
selanjutnya, yaitu pemecahan masalah dan komunikasi.?

Berdasarkan ‘Perkemendiknas = Tahun 2006 ‘maka tujuan pertama
pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep. Hal ini \disebabkan
pemahaman konsep merupakan awal untuk memahami keberlanjutan akan materi
yang dipelajari, pemahaman konsep juga merupakan dasar landasan yang penting
untuk berpikir supaya dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata.

Kenyataannya, pada saat -melakukans observasi terlihat = bahwa
pembelajaran matematika dinSekolah yaitu kebanyakan dari peserta didik hanya
memperhatikan saja dan guru yang herperan aktif, dalam pembelajarannya peserta
didik jarang dilatih dengan “sgat-seal~-non “rutin sehingga peserta didik tidak
terbiasa dan hanya sekedar menghafal selaintitu juga guru kurang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk:mengembangkan kemampuannya.

Kemampuan pemahaman konsep matematis di Indonesia masih tergolong
rendah. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
dapat dilihat melalui hasil survei yang dilakukan oleh Programme for

International Student Assesment (PISA) dalam jurnal Bintang Wicaksono

2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Kurikulum 2013
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, h . 346.



peringkat Indonesia mengalami peningkatan sejak tahun 2000 hingga 2018,
dengan peningkatan yang tipis untuk bidang membaca dan sains, serta
peningkatan tajam untuk bidang matematika. Pada PISA tahun 2018, peserta didik
Indonesia memperoleh nilai rata-rata 379 dari skor rata-rata Internasionalnya
adalah 489 yang menduduki peringkat 72 dari 79 negara.® Artinya dari hasil
tersebut menunjukkan bahwartintuk bidang matematika peserta didik di Indonesia
masih berada pada peringkat yang jauh dari harapan dimana peserta didik belum
mampu mengaitkan berbagai topik maupun menerapkan konsep-konsep yang
lebih kompleks dan hanya mampu mengenali sejumlah fakta dasar.

Bangun datar segiempat merupakan salah satu materi geometri dan
merupakan dasar untuk mempelajari bangun ruang, juga salah satu materi
matematika yang banyak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu
sangat penting bagi peserta.didik untuk-menguasai«dan memahami konsep-konsep
yang ada dalam bangun datar segiempat agar~nantinya tidak.Kkesulitan saat
mengaplikasikan bangun datar dalam matematika maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Fakta yang diperoteh-penefiti-pada saat observasi bahwa daya serap
peserta didik pada ujian‘‘semester maupun tengah semester, kompetensi dasar
mengenai keliling dan-luas dari bangun datar masih di"bawah rata-rata. Selain itu
masih banyak peserta didik yang belum dapat memahami, menafsirkan konsep,

menghitung, dan menyimpulkan bangun datar dengan benar.* Hal tersebut

3 Bintang Wicaksono, dan Lustya Fifana Artha. “Analisis Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematik Peserta didik Dalam Pembelajaran Online”, Jurnal Pendidikan Matematika.
Vol. 5, No. 01, 2022. h. 64. https://jurnal.unipar.ac.id/index.php/Laplace/article/download/928/815

4 Hasil wawancara dengan Ruhamah Putri, guru Matematika di SMPN 3 Wih Pesam Pada
Tanggal 20 Februari 2022 di Bener Meriah.



menunjukkan bahwa permasalahan tentang pemahaman konsep pada materi
bangun datar segiempat peserta didik masih rendah dan merupakan persoalan
yang serius untuk ditangani.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik juga

diperkuat berdasarkan data hasil studigpendahuluan yang peneliti lakukan pada

tanggal 10 November 202 N3 Wih Pesam. Adapun soal

kemampuan pemaha eserta didik dan jawaban

peserta didi s an konsep yang

lllllllllllll
llllllllllllllll

Gambar 1. 1 Lembar Jawaban Peserta didik

Berdasarkan hasil tes di atas masih banyak peserta didik yang tidak bisa
menjawab soal tersebut, dapat dijelaskan bahwa peserta didik masih kurang dalam
memahami konsep untuk menyelesaikan soal, kemudian tidak tahu konsep

manakah yang dapat digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Hasil



rekaptulasi kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas V1I-2
dari 19 peserta didik diperolen 13,5% peserta didik dapat menyatakan ulang
sebuah konsep 47,5% peserta didik mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu dan 25% peserta didik hanya dapat menggunakan dan memanfaatkan
serta memilih prosedur atau operasi tertentu. Berdasarkan fakta tersebut
kemampuan pemahaman_konsep pada materimbangun datar segiempat masih
cukup rendah, hal itu terlihat bahwa pada tes di atas peserta didik masih belum
mengetahui’ syarat untuk konsep bangun datar. Jawaban tes. peserta didik
menunjukkan rata-rata peserta didik tidak mengenali bentuk-bentuk bangun datar
segiempat dan salah dalam menuliskan rumus (tidak tahu rumus apa yang akan
digunakan), tentunya hal ini akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
Banyak faktor ‘yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman
konsep matematis \peserta didik; ~diantaranya’ seperti pemilihan  strategi
pembelajaran, metode dan model pembelajafan<Serta media dan,Sumber yang
digunakan. Salah satu fakior 'yang paling dominan mempengaruhi kemampuan
pemahaman konsep matematis jpeserta=didik adalah bahan dan media yang
disediakan oleh guru yaitt Lembar Kerja Pesérta Didik (LKPD), selama ini guru
hanya menggunakan LKPD yang sudah jadi tanpa memerhatikan kondisi LKPD
dan LKPD yang digunakan tidak ada kaitannya dengan kemampuan pemahaman
konsep. Seperti hal yang dikatakan Irma Yetti, peserta didik hanya mengandalkan

buku paket yang ada pada perpustakaan dan buku paket yang digunakan juga



masih belum memberikan soal yang ada kaitannya dengan kemampuan
pemahaman konsep matematis.®

Berdasarkan hasil observasi pada kelas VII SMP Negeri 3 Wih Pesam
terlihat bahwa peserta didik masih belum aktif dalam mengikuti pembelajaran, hal
ini dikarenakan masih banyak pesertadidik yang tidak memperhatikan guru pada
saat guru menjelaskan materi. Tidak banyakwdari peserta didik mengajukan
pertanyaan walaupun sudah diberikan ' kesempatan untuk bertanya menganai
materi yang belum’ dipahami® Maka dapat disimpulkan »bahwa proses
pembelajaran matematika yang dilaksanakan masih belum dapat membuat peserta
didik mengembangkan proses berpikir konsep matematis secara maksimal, salah
satu penyebabnya karena peserta didik tidak memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematisnya.

Rancangan pembelajaran “dapat dituangkan dalam bentuk perangkat
pembelajaran berupa LKPD:LKPD merupakan salah satu bahan ajar dan sumber
belajar yang berperan sebagai penunjang dalam proses pembelajaran. LKPD dapat
digunakan untuk meminimatkan- peran=pendidik, namun lebih mengaktifkan
peserta didik 'dalam pembeldjaran:’” MeRurut'Noprinda 1.KPD merupakan sarana

pembelajaran “yang dapat digunakan oleh pengajar dalam meningkatkan

° Irma Yetti. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Metaphorical
Thinking untuk Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik di SMP N 2
Pariangan”),Jurnal Pembelajaran MIPA. Vol. 01, No. 01. h. 6. https://ojs.iainbatusangkar.ac.id

6 Hasil Wawancara dengan Ruhamah Putri, Guru Matematika di SMPN 3 Wih Pesam
pada tanggal 20 Februari 2022 di Bener Meriah.

" Fanny Khairul, Putri Alperta dan Zulkarid, “Pengembangan LKPD Berbasis Open-
Ended Problem Pada Materi Segiempat Kelas VIII”. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol 12, No.2,
2018, h. 49. https://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jpm/article/view/4318



keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar.® Dengan
demikian, penggunaan media pembelajaran seperti LKPD menjadi salah satu
alternatif untuk meningkatkan daya tarik minat dan perhatian peserta didik.
Terdapat berbagai macam inovasi baru yang dapat diterapkan dalam penulisan
LKPD salah satunya memadukans LKPD dengan berbasis pendekatan
Metaphorical Thinking.

Hal ini sesual dengan penjelasan dari guru pada saat melakukan observasi
pada tanggal 20 Februari 2022. Guru menjelaskan bahwa mereka tidak mengerti
apa yang ada di buku teks yang mereka gunakan secara langsung, jadi sebaiknya
peserta didik mendengarkan dan memahami penjelasan guru terlebih dahulu.
Kata-kata yang digunakan dalam buku teks masih terlalu umum untuk dipahami
peserta didik.®

Oleh karena itu, untuk mengatast keterbatasan<dan pemahaman konsep
peserta didik kelas VII SMP:N'3 Wih Pesam, penelitt mengembangkan bahan ajar
berupa LKPD. LKPD yang peneliti rancang juga dipadukan dengan pendekatan
Metaphorical Thinking yang ‘mampu ‘mengatasi permasalahan pada kemampuan
pemahaman konsep peserta ‘didik*karena LKPD adalah bahan ajar yang cocok
untuk sumber belajar, dengan adanya LKPD yang dirancang semenarik mungkin
dan juga sesuai dengan kebutuhan serta mengatasi permasalahan belajar peserta

didik maka membuat peserta didik lebih tertarik lagi pada pembelajaran

8 Chintia Tri Noprinda, Sofyan M. Soleh. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS)”. Journal of Science and Mathematics
Education. No 2. Vol.2, 2019. h.170. http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/[JISME

9 Observasi Kelas di SMPN 3 Wih Pesam pada Tanggal 20 Februari 2022 di Bener
Meriah.



matematika. Hal ini senada dengan yang disampaikan Hendriana bahwa
pendekatan Metaphorical Thinking dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis, komunikasi serta kepercayaan diri peserta didik. Pengembangan
kemampuan konsep peserta didik selama belajar ditekankan pada kemampuan
peserta didik menghubungkan antar kensep matematika dengan fenomena yang
ada dikehidupan sehari-harie=®Konsep berpikir yang menekankan pada hubungan
tersebut adalah pendekatan Metaphorical Thinking. Dengan pendekatan
Metaphorical Thinking peserta didik lebih mudah membangun, sebuah model
matematika dengan interprestasi yang akurat.

Metaphorical Thinking merupakan jembatan antara pendekatan dan
interpretasi, dengan menggunakan pendekatan Metaphorical Thinking belajar
peserta didik menjadi. lebih bermakna“karena peserta/ didik dapat melihat
hubungan antara konsep yang dipelajarinya dengan‘’konsep yang telah dikenalnya.
Karekateristik dari pendekatai ivVietaphorical Fhiaking adalah menjembati konsep-
konsep abstrak menjadi hal yang»kengkrit:'%. Dengan demikian pendekatan
Metaphorical Thinking meénjadi ' r-salah satu ‘tujuan untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis' peserta didik'dan mampu memberikan
peluang yang besar bagi peserta didik untuk mengeksploritasi pengetahuannya
dalam matematika.

Langkah-langkah kegiatan pendekatan Metaphorical Thinking yaitu (1)
memberikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan materi; (2)

mengidentifikasi konep-konsep dengan mengumpulkan data dan informasi dari

10 Muthia Mardatillah. “Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Metaphorical Thinking
Pada Materi Program Linear.” Skripsi. (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau 2021). h. 13.



masalah kontekstual tersebut lalu menjawab pertanyaan yang telah diajukan oleh
guru; (3) mencari konsep dengan menggunakan metafora; (4) peserta didik
diberikan kesempatan untuk menyampaikan metafora mereka sendiri dan saling
bertukar metafora agar mereka saling berdiskusi dengan yang lain; (5) yang
terakhir peserta didik mengingat konsep-konsep inti dari permasalahan yang
berhubungan dengan materi?®® Karakteristikmdari pendekatan Metaphorical
Thinking adalah menjembati konsep-konsep abstrak menjadi hal yang konkrit.
Dengan demikian, pendekatan Metapharical Thinking menjadi salah satu tujuan
untuk .meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan mampu
memberikan peluang yang besar bagi peserta didik untuk mengeksploritasi
pengetahuannya dalam matematika.

Menurut hasil " penelitian “Pattimura ‘pada tahun 2020 menunjukkan
keberhasilan dari penggunaan LKPD. berbasis sMetaphorical Thinking yaitu
terdapatspengaruh dengan menggunakan L KPD._berbasis Metapherical Thinking
terhadap kemampuan matematis siswa*? Selanjutnya penelitian terdahulu yang
juga menunjukkan keberhasitan idari'penggunaan LKPD berbasis Metaphorical
Thinking yang dilakukan-‘eleh Rani Nuraniahfpada tahun 2022 yang menyatakan
bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematika antara

peserta didik yang menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking dengan

1 Irma Yetti. “Pengembangan,... h. 9.

12 Ppattimura SC, Maimunah, Nahor Murani Hutapea. “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Memfasilitasi
Pemahaman Matematis Peserta Didik”. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol 04, No.2, 2020.
https://j-cup.org/index.php/cendekia/article/view/286
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peserta didik yang menggunakan LKPD biasa dengan pembelajaran konvensional

dengan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.*®

Berdasarkan berbagai permasalahan di atas maka perlu dilakukan
penelitian yang menjadi permasalahan tentang seberapa besar kemampuan
pemahaman konsep peserta didik SMP/MTs yang dipengaruhi oleh penggunaan

LKPD berbasis Metapharieal Thinking.

B. Rumusam"Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah penggunaan, LKPD ' berbasis Metaphorical Thinking
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis ?
2. Apakah, kemampuan pemahaman konsep matematis yang diajarkan
dengan penggunaan LKPD berbasis Metaphorical Thinking lebih baik
dari pada kemampuan pemahaman ‘konsep matematis peserta didik

yang diajarkan dengan pembelajarankanvesional ?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan‘denganrumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh  penggunaan LKPD berbasis
Metaphorical Thinking terhadap kemampuan pemahaman konsep

matematis peserta didik.

13 Rani Nuraniah. “Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Metaphorical Thinking
untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa: Penelitian dan Pengembangan pada
Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Kadipaten.” Skripsi. (UIN Sunan Gunung Djati Bandung 2022).
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2. Untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemahaman konsep
matematis yang diajarkan dengan penggunanaan LKPD berbasis
Metaphorical Thinking dan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran

konvesional.

elitian. ini adalah sebagai

berikut :

llllllllll
----------------

satu alternatif
sehingga dapat

mengembangka 2 : ahaman konsep matematis peserta

didik.

c. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menumbuhkan pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan di dalam kelas serta mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta

didik.
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d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti
serta dapat mengetahui sumber belajar yang dapat meningkatkan

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksud untuk menghindari kesalahpahaman dan
penafsiran yang berbeda oleh para pembaca, oleh karena itu perlu dijelaskan
beberapa istilah'yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun,istilah-istilah yang
memerlukan penjelasan sebagai berikut :
1. Pengaruh
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa pengaruh
adalah daya yang ada atau timhul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut
membentuk, watak, |kepercayaan, atau perbuatan seseorang.** Dalam
penelitian ini yang dimaksud dengan pengaruh adalah daya yang timbul
karena adanya penggunaan LKPD< berbasis pendekatan Metaphorical
Thinking terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD-adalah-salah-saiuperangkat-pembelajaran berupa lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam
bentuk petunjuk-petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan
tugas. LKPD yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah suatu
sumber belajar yang dapat mempermudah peserta didik dalam kegiatan

belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi antara peserta didik dengan

14 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Diakses pada tanggal: 05 februari 2021 dari
situs : https://kbbi.web.id/
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pendidik. Karakteristik LKPD yang digunakan dalam penelitian ini adalah
informasi yang menginspirasi peserta didik untuk mengerjakannya dan
pertanyaan yang merangsang peserta didik menemukan cara untuk
memecahkan permasalahan yang ada.
3. Pendekatan Metaphorical Thinking

Pendekatan Metaphorical Thinkingradalah pendekatan pembelajaran
yang lebih mengedepankan kepada aktivitas peserta didik berpikir secara
metaforis dalam menemukan suatu ide untuk mengaitkan permasalahan
pada soal dengan pengalaman sehari-hari. Pada penelitian ini yang
digunakan ialah LKPD yang didesain dengan menggunakan pendekatan
Metaphorical Thinking pada komponen-komponennya. Menurut Andi
Prastowo komponen-komponennya yaitu: (1) dudul; (2) Petunjuk belajar,
(3) Kompetensi yang akan dicapal, (4) Informasi pendukung, (5) Tugas-
tugaas, (6) Langkah-langkah kerja, dan (6) Evaluasi.’®

Sajian dari LKPD disusun dengan semenarik mungkin yang
dilengkapi dengan gambar-gambar, “warna, serta bentuk tulisan yang
bagus: Pembelajaran matematika ' menjadi‘lebih baik dengan menggunakan
LKPD "berbasis“Metaphorical Thinking, karena membantu peserta didik
untuk meningkatkan rasa ingin tahunya terhadap materi yang sedang
dipelajari. LKPD yang menarik akan membuat peserta didik semangat

untuk mempelajari dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi.

15 Andi Prastowo. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajae Inovatif. (Yogyakarta: Diva
Press, 2014), h. 273.



14

4. Kemampuan Pemahaman Konsep

Kemampuan pemahaman konsep adalah yang berupa penguasaan
materi pembelajaran, dimana peserta didik tidak sekedar mengenal dan
mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali konsep yang lebih
mudah dimengerti serta mampu mengaplikasinnya kembali. Indikator
kemampuan pemahaman konsep yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini adalah menurut Hamalik yaitu: (1) menyatakan ulang sebuah konsep;
(2) -mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya; (3) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur
atau operasi tertentu; (4) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam
pemecahan masalah.'® Pada indikator yang peneliti ambil ini ada 4 dari 7
indikator, karena ‘untuk indikator pada poin/yang tidak diambil yaitu:
Memberi contoh dan bukan-contoh, Menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi, dan. terakhir mengembangkan syarat cukup dan syarat
perlu, ketiga indikator tersebut memiliki makna yang sama dengan
“Mengklasifikasikan objek ' imewurutosifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya’.
5. Materi Bangun Datar Segiempat

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi bangun
datar yang diajarkan di SMP/MTs kelas VII semester genap. Adapun
kompetensi dasar yang akan penulis teliti terkait dengan materi bangun

datar segiempat adalah sebagai berikut:

16 Oemar Hamalik. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), h. 105.
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3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat
(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-
layang) dan segitiga.

3.11.3 Menemukan rumus luas dan keliling dari bangun datar segiempat

(persegi).

3.11.4 Menentukan luas€ n datar segiempat (persegi).

3.11.5 angun datar segiempat

segiempat

lllllllllllllll

Spildldsaln

AR-RANIRY

Jengan luas dan



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Tujuan Pembelajaran Matematika SMP/MTs

Matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol, maka

konsep-konsep matematika harus dipahami lebih dulu sebelum memanipulasi

simbol-simbolsitunsendiri. Peserta didik akan lebih mudahsmempelajari sesuatu

bila didasarkan kepada apa yang telah diketahuinya.! Oleh karena itu untuk

mempelajari materi matematika selanjutnya, pengalaman belajar sebelumnya akan

mempengaruhi proses belajar materi matematika peserta didik tersebut. adapun

tujuan pembelajaran matematika SMP/MTs secara umum Yyang dikaji oleh.

Alfiansyah berdasarkan peraturan smenteci pendidikan dan kebudayaan Republik

Indonesia nomor 58 tahun 2014 yaitu:

1.

Memahami konsep matematis, merupakan kompetensi dalam menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun algoritam,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
Menggunakan pola sebagai,/dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.
Menggunakan penalaran pada sifat, imelakukan: manipulasi matematika
baik dalam=penyederhanaan; maupun-menganalisa Komponen yang ada
dalam ‘pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar
matematika.

Mengkomunikasikan gagasan, penalaran, serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya.

! Sriyanto, Mengobarkan Api Matematika, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), h. 51.

16
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7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan
matematika.

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika.?

Berdasarkan pernyataan di atas, bahwa tujuan diajarkannya matematika
kepada peserta didik di sekolah tingkat SMP sangatlah penting karena dapat
mengembangkan kemampuan pemahaman peserta didik dalam belajar
matematika, selain itusdapat memperluas wawasan peserta didik tersebut dalam
mengaplikasikannya ' dalam kehidupan sehari-hari. Olehsskarena itu, tujuan
pembelajaran matematika di sekolah harus dirumuskan secara matematis, jelas,

terperinci dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.

B. Kemampuan Pemahaman Konsep
1. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep

Pemahaman berasal dari kata “paham? yang aftinya “mengerti benar”,
dalam pengertian yang lebih luas pemahaman dapat diartikan dengan mengerti
benar 'sehingga dapat mengkomunikasikan-dan mengajarkan kepada orang lain.
Kemampuan untuk menyerap-arti dari-materi.lain bahan yang dipelajari, dimana
pemahaman ‘dalam hal ink iatah seberapa hesar peserta didik maupun menerima,
menyerap dan-memahami pelajaran yang diberikan guru kepada peserta didik
tersebut, atau sejauh mana peserta didik dapat memahami serta mengerti apa yang

ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian

2 Muth. Alfiansyah, Tujuan Pembelajaran Matematika Berdasarkan Peraturan Meteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 58 Tahun 2014. Diakses pada tanggal 5
April 2023 dari situs web https://www.slideshare.net/mobile/MuhammadAlfiansyah1/tujuan-
pembelajaran-matematika-berdasarkan-peraturan-menteri-pendidikan-dan-kebudayaan-republik-
Indonesia-nomor-58-tahun-2014
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atau observasi langsung yang ia lakukan.® Selain itu, pemahaman juga merupakan
suatu kemampuan untuk menjelaskan atau menerapkan kembali inti dari materi
atau konsep yang diperolehnya secara mandiri.

Menurut Rismawati pemahaman konsep merupakan bagian yang penting
dalam pembelajaran matematika. sMatematika sendiri merupakan ilmu
pengetahuan yang diorganisasikan dengan sistematis dalam rangkaian urutan yang
logis.* Konsep-konsep pada pembelajaran matematika tersusun secara hierarkis,
terstrukturlogis dan-sistematis mulai dari konsep yang sederhana sampai pada
konsep yang paling kompleks.

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu
indikator pencapaian peserta didik memahami konsep-konsep matematika yang
telah dipelajari selama proses pembelajaran. ‘Berdasarkan uraian di atas maka
dapat disimpulkan bahway,pemahamai-konsep: matematika adalah kemampuan
untuk mengerti ide abstrak dan objek dasaryang dipelajari peserta didik serta
mengaitkan notasi dan simbol matematika yang.relevan dan ide-ide matematika,
kemudian. mengkomunikasikannya ike=dalam- rangkaian penalaran yang logis.
Seseorang yang telah memiliki kemampuoan pemahaman konsep matematis berarti
orang tersebut telah mengetahui apa yang dipelajarinya, langkah-langkah yang
telah dilakukan dapat menggunakan konsep dalam konteks matematika dan di luar

konteks matematika.

3 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2014), h. 6.

4 Melinda Rismawati, Anita Sri Rejeki Hotagaol. “Analisis Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika Mahapeserta didik PGSD STIKIP Persada Khatulistiwa Sintang.” Jurnal
Pendidikan Dasar PerKhasa. Vol 4. No.1, 2018. h.92.
https://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php
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Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep

Untuk mengetahui atau mengukur kemampuan pemahaman konsep

matematis peserta didik diperlukan indikator, hal ini sangat penting karena dari

situlah guru mengetahui dengan tepat kemampuan pemahaman konsep peserta

didik. Berikut ini beberapa indikator pemahaman konsep matematis.

Menurut Badan_Standar Nasional Pendidikan (BSNP) indikator

pemahaman konsep matematika yaitu:

a.
b,

g.

Menyatakan ulang sebuah konsep

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya.

Mengidentifikasi contoh dan non contoh dari konsep.

. Menyajikan konsep dalam bentuk dalam berbagai bentuk representasi

matematis.

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu

Mengaplikasikan konsep-atau‘algoritma ke/pemecahan masalah.

Sedangkan menurut Hadi dan Kasum, indikator dari pemahaman konsep

berdasarkan pertauran Dirjen Dikdasmen adalah sebagai berikut:

o @

ShD OO

Menyatakan ulangsebuah konsep,

Mengklasifikasikan—objek- menuruts sifat-sifat tertentu Sesuai dengan
konsepnya,

memberi'contoldan bukan‘contoh dar¥ konsep

Menyajikan konsep-dalam-berbagai-bentuk-representasi matematis,
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,
Menggunakan, memanfaatkandan memilih prosedur atau operasi
tertentu,

. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.®

5 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Model Penilaian Kelas, (Jakarta:
Depdiknas, 2006), h. 56.

6 Suharto Hadi dan Maidatina Umi Kasum, Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik
SMP Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Memeriksa Berpasangan (Pair
Chekcs), Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 1, 2020, h. 62
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Indikator pemahaman konsep matematis peserta didik menurut Oemar
Hamalik adalah:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya.

c. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu.

d. Mengaplikasikan konsep.atau algoritma ke pemecah masalah.’

Berdasarkan beberapa uraian mengenai indikator, kemampuan pemahaman

konsep matematisydi atas, kemampuan pemahaman konsep. mempunyai arti
sebagai konsep-konsep matematika tidak hanya berupa hafalan saja, namun bisa
diserap kedalam pemikiran peserta didik, sehingga peserta didik dapat
mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam situasi dan keadaan yang lainnya.
Pemahaman juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang akan
diajarkan oleh guru; karepa guru yang meinbimbing peserta didik dalam mencapai
konsep tersebut. Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis
yang peneliti gunakan dalam peneilitian ini adalah'menurut Hamalik yaitu:

1. Menyatakan ulang-sebuah konsep.~Maksudnya adalah peserta didik
mampu mengungkapkan atatu menjelaskan kembali konsep yang telah
diperolehnya; dalam artian-peserta-didik-tidak-hanya mengetahui atau
menghafal urutan kegiatan sebelumnya tanpa mengetahui maknanya.

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya. Maksudnya ialah peserta didik dapat menentukan nama

suatu objek menurut sifat-sifat yang telah di peroleh.

" Oemar Hamalik. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008). h. 105
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3. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu. Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dalam
matematika dengan permasalahan yang diketahui. Apabila peserta didik
memahami konsepnya maka peserta didik akan mampu untuk
menyelesaikan permasalahan dengan memanfaatkan prosedur dan
operasi tertentu.

4. Mengaplikasikan konsep atau alogaritma dalam pemecahan masalah.
Selain peserta didik dapat menggunakan prosedur yang telah ada juga
operasi yang diketahui, peserta didik juga dapat menyelesaikan soal-
soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari menggunakan

konsep atau algoritma yang telah diketahui .8

Tabel 2.1 Contoh Soal Kemampuan,Pemahaman Konsep
Indikator
Pemahaman Butir Seal
Konsep
Menyatakan ulang | Jelaskan dengan bahasamu sendiri mengenai bangun datar
sebuah konsep segiempatyyaitL_persegi dan persegipanjang (pengertian,
sifat, dan contoh)!

Jawab:

1. Persegipersegi adalah bangun datar yang memiliki 4
buah-sisi-sisi-dengan.ukuran.panjang sisi yang sama
besar. Contoh dari persegi adalah lantai keramik.
persegi-mempunya sifat-sifat yaitu:

- Bangun datar persegi memiliki 4 buah sumbu
simetri karena bangun datar persegi memiliki 4 sisi
yang sama besar dan juga memiliki 4 buah simetri
putar.

- Masing-masing sudut membentuk sudut siku-siku
dan setiap sudut bangun datar persegi memiliki
ukuran yang sama besar yaitu 90°,

- Kedua diaganol dari bangun datar persegi tersebut

8 Oemar Hamalik, Perencanaan, ... h. 105.
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saling berpotongan tegak lurus dan membagi dua
sama panjang.

- Memiliki 2 buah diagonal yang panjang diagonal
tersebut yang sama besar.

2. Persegi Panjang, persegi panjang adalah bentuk dua

dimensi yang terdiri dari dua pasang sisi yang masing-

masing memiliki panjang yang sama dan sejajar

dengan pasangannya, serta memiliki empat sudut yang

kesemuanya merupakan sudut siku-siku. Contoh dari

persegi panjang adalah, papan tuli. Sifat-sifat dari

persegi panjang adalah:

- Memiliki empat sisi, dengan dua pasang sisi
berhadapan sama panjang dan sejajar.

- Memiliki dua simetri lipat dab simetri putar tingkat
dua

- Memiliki 4 titik sudut, dimana semua sudutnya
sama besar yaitu sudut siku-siku 90°,

- Memiliki dua sumbu simetri yaitu sumbu vertikal
dan sumbu horizontal.

Mengklasifikasikan
objek menurut
sifat-sifat tertentu
sesuai dengan
konsepnya

Gambarkan masing-masing satu contoh dari bangun datar
segiempat (belah ketupat dan jajargenjang) Jelaskan
kesamaan sifat dar¥kedua bangun tersebut!

Jawab:
Centoh jajar genjang  Contoh belah ketupat

A

Kegsamaan sifat belah ketupat dan‘jajargenjang:
e...Sisi-sisi.yang.berhadapan sejajar dan sama panjang
e Sudut-sudut yang berhadapan sama besar kedua
diagonal berpotongan di titik tengah dan membagi
dua bagian sama besar.

Mengaplikasikan
konsep atau
algoritma ke
pemecahan

masalah

Seorang ahli tata kota mendesain suatu taman dengan
kolam ikan di tengahnya. Kolam tersebut didesain dari
gabungan satu persegi dan empat segitiga sama sisi yang
sama besar. Pada tepi kolam akan dibuat pagar
pembatas.Jika biaya yang dibutuhkan untuk membuat
pembatas tersebut adalah Rp.50.000,00 per meter,
tentukan biaya yang dibutuhkan untuk membuat pembatas
yang mengelilingi tepi kolam tersebut.
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Jawab:
Diketahui:

llllll
-----------

L lantai = s X s
L,lantai = 600cm X 600cm
L, lantai = 360,000 cm?

Cari luas ubin dengan persamaan
mencari luas lantai:

L, Ubin =s Xs
L,ubin = 30cm X 30 cm
L, ubin = 900 cm?

gelilingi

berbentuk persegi

yang sama Sseperi
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luas lantai

Banyak ubin =
Y luas ubin 5
. 360,000 cm
Banyak ubin = ———
900 cm

Banyak ubin = 400 buah

Jadi, banyaknya ubin yang diperlukan untuk menutup
lantai adalah 400 buah.
Sumber: Modifikasi dari Buku Sembirifig Suwah.

peran penting

u dengan

> iatalr PJeuc
lllllllllllll

memahami

Terkait dengan pe PD tentunya memiliki tujuan
dalam penyusunan. Menurut Butsi mengatakan tujuan LKPD adalah
sebagai berikut:

(1) Menyajikan bahan ajar yang mempermudahkan peserta didik agar
mudah berinteraksi dengan materi yang diberikan.

® Ema Butsi Prihastari. Perencanaan Pembelajaran di Sekolah. (CV Pradina Pustaka
Grup, 2021), h.168.
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(2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta
didik terhadap materi yang diberikan.

(3) Melatih kemandirian belajar peserta didik.

(4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas.

c. Manfaat LKPD bagi Kegiatan Pembelajaran
Sedangkan manfaat LKPD menurut Umbaryati adalah sebagai berikut:

(1) Adgar peserta didik aktif pada saat kegiatan belajar mengajar.

(2) Peserta didiksmampu mengembangkan konsep.

(3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan
keterampilan dalam proses belajar.

(4)" Sebagai pedoman pendidik dan peserta didikedalam melaksanakan
proses pembelajaran.

(5) Membantu peserta didik dalam memperoleh hal apa yang perlu
dicatat melalui kegiatan belajar mengajar.

(6) Membantu peserta didik untuk memperluas wawasan tentang
konsep yang dipelajarinya melalui kegiatan belajar mengajar.!

3. Unsur-Unsur LKPD sebagai Bahan Ajar

LKPD memiliki‘unsur yang sama dalam proses pembelajaran. Menurut
Prastowo menyebutkan hahan ajar—ift. memilikic unsur yang lebih sederhana
dibandingkan modul, namunriebin‘kompleks L4KPD, terdiri dari enam unsur utama
yaitu sebagai berikut:
Judul.
Petunjuk belajar.
Kompetensi dasar atau materi pokok.
Informasi pendukung.

Tugas-tugas atau langkah-langkah.
Penilaian.'?

D o0 T

10 Ema Butsi Prihastari, Perencanaan..., h. 170-171.

11 Umbaryati, Pentingnya LKPD pada Pendekatan Scientific Pembelajaran Matematika,
Prosiding Seminar Nasional Matematika 2016, h. 221. https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/

2 Andi Prastowo. “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif”. (Yogyakarta: Diva
Press, 2014). h. 273.
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Komponen LKPD menurut Yetti menyatakan pada dasarnya komponen
LKPD memiliki tujuh kompenen antara lain:

Judul.
Petunjuk belajar.

Kompetensi yang akan dicapai.
Informasi pendukung.
Tugas-tugas.
Langkah-langkah kerja, d
Evaluasi.

Q@roo0 o

kerja dan

lllllllllll
llllllllllllllll

agar peserta
didik dapa 4 - : referensi yang
dicantumkan. i I odifikasi dengan
menggunakan pendekatan

1. Judul, judul terdapat pada cover LKPD dan judul dibuat semenarik

mungkin.

13 Irma Yetti. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik..., h. 28.

14 Andi Pratowo, Panduan, ... h. 273.
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2. Petunjuk belajar, pada petunjuk belajar ini terdapat hal-hal yang harus
dilakukan peserta didik seperti peserta didik membaca doa, membaca
basmallah, menulis identitas dan hal lainnya.

3. Kompetensi yang akan dicapai dan materi pokok.

4. Informasi pendukung, berupa soal dan ilustrasi pada kegiatan yang

berdasarkan pen

disini berupa soal yang

........
lllllllllllll

didik lakukan
arena itu, perlu

akukan peserta didik,
seperti pelaksanaan, observasi, dan analisis. Kemudian memberikan
pertanyaan analitis yang membantu peserta didik menghubungkan
fenomena yang diamati dengan konsep yang mereka bangun dalam

pikiran mereka.
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b. LKPD untuk membantu peserta didik menerapkan dan

mengintegrasikan berbagai konsep yang ditemukan

Di dalam sebuah pembelajaran, melatih peserta didik untuk
menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
setelah mereka berhasil menemukan konsep.
c. LKPD yang berfungsi sebagai pedoman. belajar

Bentuk LKPD ini berisi pertanyaan atau isian dengan jawaban di
buku. Peserta didik dapat mengerjakan LKPD dengan cara membaca
buku, sehingga fungsi utama dari LLKPD ini adalah membantu peserta
didik mengingat dan memahami materi pembelajaran yang terdapat
dalam buku tersebut. LKPD ini juga cocok untuk keperluan perbaikan.
d. LKPD yang berfungsi sebagarpenguatan

Bentuk LKPDuini diberikaii-setelah peserta didik selesai mempelajari
suatu topik tertentu. Materi pembelajaranyang dikemas dalam LKPD ini
dimaksudkan untuk memperdalam dan menerapkan materi pembelajaran
yang terdapat dalam“eukd ‘teks-KPD ini tidak hanya sebagai pelajaran
utama, tetapi juga coeok untuk penguatan.
e. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum

.Bentuk LKPD ini dapat kita gabungkan praktik menjadi kumpulan
LKPD apabila latihan-latihan tersebut ada pada buku-buku terpisah.
Dengan demikian, dalam LKPD bentuk ini, petunjuk praktikum

merupakan salah satu isi (content) dari LKPD.™®

15 Andi Prastowo. Panduan Kreatif,... h. 208.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa bentuk
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti merupakan bentuk LKPD yang
membantu peserta didik menemukan konsep, karena menyangkut apa yang harus
dilakukan oleh peserta didik. LKPD yang dikembangkan peneliti juga merupakan
bentuk LKPD yang membantu peserta, didik menerapkan dan mengintegrasikan
berbagai konsep yang ditemukan. Melalui "l2KPD ini, peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis nya.
5. ‘Langkah-Langkah penyusunan LKPD
LKPD yang inovatif dan kreatif tentunya memiliki penyusunan,
memuat langkah-langkah yang harus diperhatikan. Langkah-langkah penyusunan
LKPD vyaitu:
a. Melakukan-analisis kurikulom
Analisis kurikulum-bertujuan untuk mengetahui materi apa saja
yang memerlukan materi LKPD ./ Ketika memutuskan, suatu materi
biasanya dianalisis dengan melihat mata pelajaran dan mempelajari
pengalaman materi-yang-dfajarkan, diikuti dengan kemampuan yang
harus dimiliki*peserta“didik.’ Memungkinkan. LKPD yang dirancang
sesual dengan kurikulum yang berlaku.
b. Menyusun peta kebutuhan LKPD
Untuk melihat jumlah LKPD yang perlu ditulis, mungkin
memerlukan peta kebutuhan LKPD, dan peneliti juga dapat melihat
urutan atau urutan LKPD tersebut. Urutan LKPD ini sangat

dibutuhkan ketika memprioritaskan peneliti.
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c. Menentukan judul-judul LKPD

Judul LKPD akan didasarkan pada KD-KD, materi dasar, atau
pengalaman belajar yang termasuk dalam kurikulum. Satu taruna bisa
dijadikan gelar modul jika kompetensinya tidak terlalu tinggi, namun

jumlah KD bisa dideteksi dengan cara yang bisa sampai 4 bila dipecah

menjadi mata pe jika ingin membaginya menjadi

kembali apakah perlu

nnnnnnnn
llllllllllllll

aka alat penilaian
yang sesuai adalah dengan menggunakan pendekatan Penilaian
Acuan Patokan (PAP) atau Criteria Reference Assessment.
Evaluasilah melalui proses dan hasil kerjanya. Mereka dapat
melihat hasil yang telah mereka peroleh melalui evaluasi yang

dilakukan terhadap hasil pekerjaan yang telah mereka lakukan.
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3) Penyusunan materi, materi LKPD sangat bergantung pada KD
yang dicapai. Materi LKPD dapat berupa informasi tambahan,
yaitu gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang diteliti.
Bahan tersedia dari berbagai sumber, termasuk buku, jurnal,

internet, dan jurnalmpenelitian. Peserta didik dapat melihat

PD untuk membantu peserta

ateri sehingga mereka

llllllllll
----------------

e) Tugas-tugas.
f) Langkah-langkah kerja.
g) Evaluasi (penilaian).t®

16 Andi Prastowo. Panduan Kreatif, ... h.212.
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6. Kriteria Kualitas LKPD
LKPD yang baik harus menentukan persyaratan sebagai berikut:
a. Syarat Didaktik
Persyaratan ini mengatur penggunaan LKPD secara universal.

Artinya, dapat digunakanmdengan baik untuk peserta didik yang

lamban atau_pi paik menekankan pada proses
itas harus memenuhi
erta didik untuk

pada proses

lllllllllllllll

an, dan kejelasan,
peserta didik pada
intinya. Persyaratan konfigurasi adalah sebagai berikut: 1)
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kedewasaan peserta didik.
2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 3) Mengikuti rangkaian
pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik. 4) Hindari

pertanyaan yang terlalu terbuka. 5) Jangan mengacu pada buku
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sumber di luar kemampuan peserta didik. 6) Sediakan ruang yang
cukup bagi peserta didik untuk memberikan keleluasaan menulis dan
menggambar di LKPD. 7) Gunakan kalimat sederhana dan pendek. 8)
memiliki tujuan yang jelas dan dijadikan sebagai sumber motivasi.
c. Syarat Teknis

Syarat ini_menekankan pada pemampilan LKPD, yaitu berupa
tulisan, gambar dan tampilan dalam LKPD. Syarat teknis penyusunan
LKPD adalah sebagai berikut:

1) Tulisan, menggunakan ‘kalimat pendek dan jelas serta
menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat, perintah
dengan jawaban peserta didik.

2) Gambar, gambar yang cocok untuk LKPD adalah gambar yang
secara efektif dapat menyampaikan pesan dan isi gambar
kepada peserta didik.

3) Penampilan, dengan munculnya LKPD yang menarik, peserta

didiktakan tertarik untuk mempelajari dengan menggunakan
LKPDY

D. Pgndekatan Metaphorical Thinking
1. Pengertian Pendekatan Metaphorical Thinking
Metaphorical Thinking tersusun dari kata metaphore dan think. Metaphore
berasal dari bahasa. Yunani.yang.memiliki_arti_memindahkan atau membawa,
sedangkan think berasal dari“bahasa Inggris yang memiliki arti berpikir. Metafora
merupakan proses yang dimulai dengan memindahkan arti dan asosiasi baru dari
satu gagasan yang lain (abstrak). Metafora juga berarti suatu ide untuk

mengaitkan masalah yang dihadapi peserta didik dengan pengalaman sehari-

17 lwan Usma Wardani. Belajar Matematika SD dengan Pendekatan Scientific Berbasis
Keterampilan. (Penerbit CV. Feniks Muda Sejahtera 2022), h.15-17.
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hari.!® Berpikir metaforik adalah proses berpikir yang menggunakan metafora
untuk memahami konsep. Metafora berasal dari konsep yang diketahui peserta
didik menuju konsep yang lain atau yang belum diketahui peserta didik dan
sedang dipelajari.®

Ada beberapa contoh soal matematika yang menggunakan metafora,
diantaranya yaitu pada materi"bangun datar “Diketahui ukuran permukaan meja
berbentuk persegipanjang adalah 120cm X 80cm. Di atas meja tersebut terdapat
sebuah buku tulis yang berukuran 25¢m X 17cm Tentukan perbandingan keliling
buku tulis dengan permukaan meja tersebut!”. Pada permasalahanini, peserta
didik akan menghubungkan dua ide yang berbeda dan menghubungkan materi
yang telah dikenalinya yaitu peserta didik harus dapat mengaitkan bangun datar
persegipanjang dengan perbandingan. Kedua, 'membuat model permukaan meja
yang digambarkan dengan, persegipanjang serta..memiliki dua bagian diagonal
yang sama besar, setelah peserta“didik-menggambar permukaansimeja tersebut
selanjutnya peserta didik akan mencasi keliling.dari permukaan meja dan buku
tulis serta perbandingan dari ‘kedua benda-tersebut. Langkah selanjutnya, peserta
didik dapat menafsirkan dan‘menyimpulkan informasi berdasarkan apa yang telah
dikerjakan. Terakhir, peserta didik dapat menerapkan hasil“yang diperoleh pada

permasalahan yang dihadapi. Alur proses berpikir metafora yang digunakan

18 Ummu Khairiyah. To Be Fun Teacher: Menciptakan Kelas yang Kondusif dan
Menyenangkan. (Penerbit: Nawa Litera Publishing 2022), h. 39.

19 Dina Oktaviani Mardiyanti, M. Afrilianti, Euis Eti Roehati, “Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Matematika Peserta didik SMP Pada Materi Segitiga dengan Pendekatan
Metaphorical Thinking”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, VVol. 1, No.3, 2018, h. 3.
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peneliti dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan serta digunakan
sebagai tolak ukur dalam menganalisa proses berpikir metafora.

Dalam pendekatan Metaphorical Thinking guru merancang suatu proses
pembelajaran yang dimulai dari masalah kontekstual. Selanjutnya peserta didik
diajak untuk memikirkan ide-ide dalam, menginterprestasikan konsep matematika
yang sedang dipelajari dengan menggunakan metafora. Peserta didik juga diberi
kesempatan untuk menyampaikan metafora-metafora mereka sendiri berdasarkan
pengalaman atau pengetahuan yang' telah dimilikif Peserta, didik belajar
mengidentifikasi konsep yang sedang diajarkan, memikirkan metafora-metafora
yang mungkin untuk mengilustarsikan konsep-konsep tersebut dan akhirnya
memilih metafora yang cocok berdasarkan analisis dan alasan yang tepat.

Melalui pendekatan~ Metaphorical “Thinking, / pembelajaran yang
berlangsung akan lebih menyenangkan, karena peserta didik diajarkan dengan
menggunakan analogi-analogi.,Semakin menarik-analogi yang disampaikan oleh
guru maupun yang dibuat oleh peserta didik,tentunya ini akan berdampak pada
perasaan ‘senang siswa yang“nantinya“bisa-menumbuhkan minat peserta didik
untuk belajar'dan lebih mddah dalam memahami'konsep matematika.?

Berdasarkan “uraian di atas, ' dapat disimpulkan~bahwa pendekatan
Metaphorical Thinking adalah suatu konsep berpikir yang menggunakan metafora
untuk mengarahkan peserta didik menghubungkan ide-ide matematis antara

konsep yang mereka pelajari dan yang mereka kenal.

20 Ummu Khairiyah. To Be Fun Teacher: Menciptakan, ..... h. 42.
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2. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pendekatan Metaphorical Thinking

Menurut Afrilianto, Metaphorical Thinking memiliki bentuk konseptual,

antara lain;

a.

Grounding methapors merupakan dasar untuk memahami ide-ide
matematika yang dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari.
Contoh: peserta didik diminta untuk memahami masalah kontekstual
yang nyata dan menyiapkan rencana penyelesaian.

Linking methapers adalah membangun keterkaitan antara dua hal
yaitu memilih, menegaskan, membiarkan, dan mengorganisasikan
karakteristik dari topik utama dengan didukung oleh topik tambahan
dalam bentuk pernyataan-pernyataan metaforikeContoh: peserta didik
diminta untuk membandingkan dua soal berbeda dan mengidentifikasi
kedua soal tersebut.

Redefinitional  methapors mendefenisikan kembali = metaforik-
metaforik tersebut dan memilih yang paling cocok dengan tepik yang
akan diajarkan. Contoh: peserta didik diminta untuk mengeksplorasi
dan mengilustrasikan konsep.?!

Terdapat empat “tahap dalam 'masing-masing komponen pendekatan

Metaphorical Thinking yang dikemukakan oleh Supito diantaranya:

a. Koneksi (Connection)

Menghubungkan pdengan membandingkan dua atau lebih ide-ide
yang akan dipelajari: idengan.pengalaman sehari-hari atau dengan
pengetahuansyang sudahydiketahui sebelumnya yang memiliki tujuan
untuk memahami sesuatu.

Penemuan (Discovery)

Mengeksplorasi perbandingan pada tahap sebelumnya secara

mendalam dan menemukan sesuatu yang baru, serta memecahkan

21 M. Afrilianto, Peningkatan Pemahaman Konsep dan Kompetensi Strategis Matematis
Peserta didik SMP dengan Pendekatan Metaphorical Thinking. Jurnal llmiah Program Studi

Matematika

STKIP  Siliwangi  Bandung.  Vol.1,No.3. 2018. h.429. http://e-

journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php
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persoalan berdasarkan hubungan atau keterkaitan tersebut dengan
cara  melibatkan pengamatan dan pengalaman dan
mengorganisasikan karakteristik dari topik utama dengan didukung
oleh topik tambahan dalam bentuk pernyataan-pernyataan metaforis.

c. Penciptaan (invention)

Menciptakan..s emahaman baru berdasarkan
uan (discovery). suatu

ngkan sesuatu

lain. Jadi,
DA e e atau - ide
dihubungkan
onkret (masalah
diantara keduanya
dengan cara memilih dan mengorganisasikan karakteristik masalah

kontekstual yang sesuai untuk menjelaskan konsep matematika yang

bersifat abstrak.??

22 Indira Sunito, Metaphorming: Beberapa Strategi Berpikir Kreatif, (Jakarta: Indeks,
2013), h. 62-64.
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Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan metaphorical thinking secara sistematis yaitu:

1. Menggabungkan strategi pengajaran yang berbeda, termasuk intruksi
direktif, dimana guru menyampaikan informasi untuk peserta didik, dan
intruksi mediative, dimanasguru membimbing peserta didik untuk
mengetahui wawasan dan pemahamannya.

2. Memberikan peserta didik sebuah konsep tunggal, seperti pengetahuan
dan peserta didik memilih suatu objek yang dapat digunakan untuk
membentuk sebuah metafora untuk konsep tersebut.

3. Memberikan beberapa contoh kepada peserta didik dan membiarkan
mereka memilih kedua konsep dan objek mana yang mereka akan
kerjakan

4. Mendefenisikany, kembali-—Konsep |abstrak< dengan menggunakan
metafora yang telah dipilih

5. Peserta didik menjelaskan objek sebagai konsep yang mereka pilih.
Mereka membahas‘hagaimana masing-masing kelompok dari metafora
berkaitan dengah Kompadhen lainaya?®

Adapun-langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

Metaphorical Thinking menurut Yetti yaitu:

1. Peserta didik dihadapkan pada masalah kontekstual

Guru memulai pelajaran dengan memberikan pertanyaan konseptual

yang berkaitan dengan mata pelajaran.
2. ldentifikasi konsep-konsep utama

2 Sharon L. Pugh, et Al., Bridging to 4 Teacher’s Guideto Metaphorical Thinking.
(Urban: ERIC Clearinghouse on Reading and Communication Skills Indiana Univeristy, Smith
Research center, National Council of Teachers of English) h. 6-8.
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a. Dari pertanyaan kontekstual yang diberikan. Peserta didik diminta
untuk mengidentifikasi konsep utama.

b. Pada tahap ini peserta didik diharapkan mampu mengumpulkan data
dan informasi dari pertanyaan kontekstual yang diberikan dengan
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajarkan oleh guru.

3. Menggunakan metafora untuk mengilustrasikan konsep

a. Pada tahap ini, guru memberikan contoh metafora untuk
menjelaskan konsep masalah kontekstual yang diberikan oleh guru.

b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan metafora wmereka saat menjelaskan konsep
matematika yangberkaitan dengan'materi yang mereka pelajari.

c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertukar
metafora dan berdiskusi dengan teman kelompoknya.

4. Penyimpulan

a. Guru mengingatkan peserta didik pada konsep inti masalah yang
berkaitan dengan mata pelajaran yang sedang dipelajari.

b. Guru dan peserta didik mendiskusikan dasar-dasar untuk. memahami
pemikiran metafora dengan menganalisis alasan di balik, metafora
yang dipilih.?*

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
Metaphorical Thinking yang digunakan pada penelitian ini/meggunakan langkah-
langkah menurut Yetii yaitu: (1) Peseita Didik 'dibadapkan masalah kontekstual;
(2) Mengidentiifikasi konsep-konsep utama;/(3)*Menggunakan metafora untuk
mengilustrasikan konsep; dan (4) Kesimpulan.?®

3. Kelebihan dan Kekurangan-Pendekatan Metaphorical Thinking

Tidak'ada satupun*medel,"metode atau Strategi yang sempurna sehingga
dapat dipakai untuk semua pembelajaran. Masing-masing memiliki kekurangan
dan kelebihan. Adapun kelebihan dan kekurangan metafora dalam pembelajaran
matematika menurut Alhaddad antara lain:

1. Penggunaan metafora dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan
di setiap bagian pembelajaran pada saat proses pembelajaran. Pada saat

24 Irma Yetti, Pengembangan Lembar ..., h. 36-37.

% Irma Yetti. Pengembangan , ... h. 36-37.
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penggunaan metafora peserta didik tidak merasa bosan dan lebih rileks
dalam mengikuti pembelajaran.

Metafora yang dapat diberikan sangat beragam sehingga guru dapat
menyesuaikan metafora agar sesuai dengan materi pembelajaran dengan
bebas.

Metafora dapat digunakan sebagai alat untuk menyampaikan pesan
moral termasuk dalam konsep matematika atau nilai-nilai kehidupan.
Dengan menggunakan metafora, peserta didik berpikir dan renungkan
segala sesuatu di sekitarnya. Di sini peserta didik dilatih untuk
membangun gagasan matematis, tentang apa yang dilihat, apa yang
harus dilakukan.dankemudian dibahas:

Penggunaan® metafora dapat meningkatkan 'minat dan motivasi pada
peserta didik.?®

E. Materi Bangun Datar Segiempat

Uraian materi tentang Bangun Datar Segiempat ini berpedoman pada

buku yang dikarang oleh Sembiring Suwah (2019) Matematika untuk SMP-MTs

Kelas VII Bandung: Penerbit Yrama Widya.

1. Pengertian

Segiempat merupakan bangun datar yang nemiliki empat sisi dan empat
sudut. Bangun datar yang termasuk dalam segiempat adalah perseqi,
persegipanjang, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang dan

trapesium.

2. Macam-macam Segiempat

a. Persegi, merupakan segiempat yang sudut-sudutnya merupakan sudut

siku-siku dan semua sisi-sisinya sama panjang.

% 1drus Alhaddad, Sejauh Mana Guru Menggunakan Metafora dalam Kepeduliannya

untuk Meningkatkan Kemampuan Matematika Peserta didik. Jurnal llmiah Program Studi
Matematika STKIP Siliwangi, Vol. 1, No. 02, 2019. h. 166. file:///C:/Users/Lenovo/Downloads/15-
27-1-SM.pdf
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D & C
E x5
H
A s B

Gambar 2. 1 Persegi

Gambar 2. 2 Persegipanjang

1) Sifat-sifat persegi panjang
a) Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar, AB = DC, AD =

BC, AB//DC, AD /I BC.
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b) Keempat sudutnya siku-siku,2A =2B =24C = 2D = 90°.

¢) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan di tengah-
tengah saling membagi 2 sama panjang, DB = AC, DO = OB,
OC = OA.

d) Dapat menempati bingkainya dengan 4 cara

3. Luas dan Keliling

llllllllll
lllllllllllll

F. Penyusu

Adapun penyusuna elitian ini adaptasi dari Muthia
Mardhatillah.2” Penyusunan LKPD vyang digunakan juga didesain dengan
menggunakan pendekatan Metaphorical Thinking pada komponen-komponennya.

Komponen-komponennya yaitu: (1) Judul, Petunjuk belajar, (2) Kompetensi yang

27 Muthia Mardatillah. “Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Metaphorical Thinking
Pada Materi Program Linear.” Skripsi. (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau 2021).
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akan dicapai, (3) Informasi pendukung, (4) Tugas-tugas, (5) Langkah-langkah
kerja, dan (6) Evaluasi.
1. Kerangka LKPD, penyusunan kerangka LKPD ini adalah sebagai
berikut:

a. Spesifikasi produk

5) LKPD terdiri dari komponen-komponen berikut :

a) Judul LKPD, Judul pada LKPD disesuaikan dengan indikator
yang akan dibahas. Jadi setiap LKPD yang dikembangkan

memiliki judul yang berbeda-beda dengan tujuan agar peserta
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didik mudah unntuk memahami fungsi dan tujuan materi yang
ada pada setiap LKPD tersebut.

b) Standar Isi, ada 3 aspek dalam standar isi dalam LKPD ini adalah,
Kompetensi Inti, kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran.

Standar isi ini disesuaikan dengan Permendikbud Tahun 2016

tentang Kom ensi Dasar dan Menengah.

dekatan  Metaphorical

LIS ddznn
----------------

formasi dari

engan menjawab

dalam LKPD.

(3) Menggunakan metafora untuk mengilustrasikan konsep. Pada
tahap ini peneliti akan memberikan sebuah contoh metafora
yang berisi ilustrasi konsep dari masalah kontekstual. Peneliti
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

menyampaikan ~ metafora  mereka  sendiri  dalam
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mengilustrasikan konsep matematika yang berkaitan dengan
materi yang dipelajari kemudian mereka menuliskan
metafora tersebut pada kolom yang sudah disediakan pada
LKPD.

Peneliti memberikan kesempatan pada peserta didik untuk

cka berdiskusi satu sama lain
diskusi mereka tersebut

dalam LKPD.

peserta

n.1-2 buah soal

.........
llllllllllllll

pada LKPD. Dengan

adanya kotak penilaian ini peserta didik lebih mengetahui sejauh
mana kemampuan mereka dalam memahami suatu materi.

f) Daftar Pustaka. Berisi daftar referensi yang digunakan untuk

sumber pembuatan LKPD ini. Dapat juga dijadikan sebagai
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tambahan sumber belajar bagi pendidik dan peserta didik dalam

mempelajari materi yang sedang dipelajari.

G. Penggunaan LKPD Berbasis Metaphorical Thinking  untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Penerapan LKPD berbasis Metaphorical Thinking dengan menggunakan
model pembelajaran Problem<Based Learningsterhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik pada materi bangun datar.adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 2 4 Langkah-langkah Penggunaan LKPD Berbasis Metaphorical
Thinking terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
pada Materi Bangun Datar.

. uBE | [ egiatan
mbelajaran g

Pendahuluan | Guru:

Orientasi

1. Guru melakukan pembukaan dengan mengucapkan
salam, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME

2. Gurt menanyakan kabar dan meminta salah seoranng
peserta didik _diminta funtuk 4memimpin doa untuk
memulai pembelajaran/ sebagai pengembangan sikap
karakter

3. Memeriksa  kehadiran,  peserta  didik, sebagai
pengembangan sikap-disiplin

4. Menvyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali: | Jkégiatan., pembelajaran dengan cara
menanyakan kesehatan peserta didik dan kesiapan belajar
peserta didik.

Apersepsi

e Melalui tayangan power point, peserta didik
memperhatikan tayangan slide powerpoint yang berkaitan
dengan materi Bangun Datar.

Motivasi

e Melalui tayangan slide powepoint, guru memberikan
gambaran manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajarii dalam kehidupan sehari-hari, dan peserta didik
mengamati gambar berikut ini untuk mengetahui manfaat
mempelajari Segiempat dan Segitiga yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari. Apabila materi ini dapat dipelajari
dengan baik dan sungguh-sungguh, maka akan dapat
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membantu peserta didik menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari, karena dalam kehidupan kita
banyak dijumpai masalah yang berkiatan dengan
Segiempat dan Segitiga.

Pemberian Acuan
» Memberitahukan materi yang akan dibahas vyaitu
bangun datar.
» Memberitahukan indikator pencapaian pada pertemuan
yang berlangsung.
» _Pembagian kelompokbelajar dengan setiap kelompok
terdiri dari 5 orang
» Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman
belajar sesuai dengan langkah<langkah pendekatan
Metaphorical | Thinking vyaitu, pemberian masalah
kontekstual, mengidentifikasi konsep-konsep utama,
menggunakan  metafora untuk mengilustrasikan
konsep, dan penyimpulan.
» Menjelaskan mekanisme penilaian, yaitu:

e Penilaian Sikap, dengan cara pengamatan yang diniali
dari pengamatan tersebui adalah keaktifan peserta didik,
kerja sama dalam kelompok, dan ketepatan dalam
menyelesatkan LKPD selama proses pembelajaran

e ‘PenilaiangPengetahuan,/dengan cara tes tertulis diakhir
pembelajaian

e Penilaian Keterampilan, dengan cara unjuk kerja yang
dintlaidartunjuk’ kerjasini adalah penyelesaian LKPD
dan diskusi saat presentasi LKPD tersebult.

Kegiatan Inti

Pemberian
Masalah
Kontekstual

Peserta didik diberikan masalah kontekstual pada setiap
kegiatan dan. peserta didik diminta untuk memperhatikan
masalah tersebut:

1.7 Guru menanyangkan powerpoint mengenai contoh dari
materi bangun datar.

2. Peserta didik diminta untuk mengamati “masalah 1” yang
adapada slide power point yang sedang ditayangkan.
Setelah peserta didik mengetahui konsep segiempat maka

peserta didik akan dapat mengetahui bangun datar, sekarang
untuk selanjutnya akan dibagikan dalam beberapa kelompok
untuk menyelesaikan soal LKPD.-1 Selanjutnya guru
memastikan bahwa setiap peserta didik dalam kelompok telah
memahami petunjuk yang ada pada LKPD-1, setelah itu guru
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengamati
masalah yang ada pada LKPD-1. Melalui kegiatan ini,
diharapkan peserta didik mampu mengungkapkan kembali
konsep dengan tepat dan benar
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Identifikasi
Konsep-
konsep Utama

Menggunakan
Metafora
untuk
Mengilastrasi
kan Konsep

Peserta didik mengidentifikasi konsep utama dan peserta
didik mampu mengumpulkan informasi dan data dari
pertanyaan kontekstual yang diberikan dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru pada lembar
LKPD-1.

» Secara disiplin peserta didik mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang bangun datar yang
sedang dipelajari.

» Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum
dapat-dipahami dari kegiatan mengamati pada LKPD-1
yang akan diajukan kepada gurtnberkaitan dengan materi
Keliling dan luas segiempat (persegi).

» Peserta didik dalam 1 kelompok secara bersama-sama
membahas LKPD-1 tentang bangun datar.

» Mencatat semua informasi tentang materi bangun datar
yang telah diperoleh pada LKPD-1.

Melalui kegiatan ini, agar peserta didik mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan = dengan mengidentifikasi konsep-
konsep utama serta mampu memberikan penjelesan dengan
tepat dan benar

Peserta didik imempresntastkan hasil kerja kelompok dari
hasil LKPD-1. Kegiatan peserta didik selama presentasi
berlangsung:

Peserta didik diminta untuk.menemukan dan memecahkan
persoalan yang, telah disajikan oleh guru diharapkan peserta
didik dapat=menggunakain, prosedur yang telah ada juga
operasi yang telah diketahuinya dengan tepat dan benar.
Dengan kegiatan  peserta didik| diberikan kesempatan untuk
menyampaikan metafora mereka saat mempresentasi didepan
kelas mengenairmatery bangury datar. Metafora yang dimaksud
adalah...dimana...peserta...didik._mampu  memodelkan
permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari
dengan ‘mandiri- sesuai_dengan pemahaman peserta didik
dalam menanggapi permasalahan yang ada pada LKPD-1, dan
melalui  kegiatan ini  peserta didik diminta untuk
menjelaskannya (bangun datar) dengan gambar/benda yang
ada disekitarnya seperti “bagaimana contoh bangun datar yang
ada disekitarmu, dan bagaimana kamu sifat dari bangun datar
tersebut”.

Selama proses presentasi kelompok lain mengemukakan
pendapat atas presentasi yang dilakukan dan ditanggapi oleh
kelompok lain. Selain itu, kelompok lain diberikan
kesempatan bertanya atas presentasi yang dilakukan dan
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peserta didik lain diberi kesempatan menjawabnya, apabila
pemateri sudah menjawab/tidak bisa menjawabnya.

Penyimpulan Setelah  kegiatan tanya jawab selesai, pemateri
memberikan kesimpulan terhadap presentasi yang telah
dilakukan, dengan mengemukakan kembali pokok-pokok
materi bangun datar agar dapat memperoleh gambaran yang
utuh tentang pokok-pokok materi.

Kegiatan 1. Peserta didik membuat resume dengan bimbingan guru

Penutup tentang poina<poin ‘penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran tentang bangun datar.

2. #Guru menguatkan dan melengkapi kesimpulan dari
peserta didik

3. Guru memberikan refleksi pembelajaran.dengan bertanya:
bagaimana pembelajaran hari ini? Apakah ada materi
pembelajaran tadi yang belum dipahami?

4. Peserta didik ditugaskan untuk mempelajari materi yang
akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

5. Peserta didik berdoa ' diakhir dan guru menutup
pembelajaran  dengan  Hamdallah dan mengucapkan
salam, dan diakhiri dengan mengucapkan salam syukur
kepada Allah SWT sebagai pengembangan karakter.

H! Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain :

1. Penelitian yang dilakukan oleh \/éren: Mantanelvira pada tahun 2020
dengan judul “Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Metaphorical Thinking pada Pembelajaran Matematika di Kelas VIII
MTsS Rae-Rao”:-iMengemukakan-bahwa-berdasarkan data penelitian,
diketahui bahwa skor rata-rata pembelajaran matematika peserta didik
kelas eksperimen dan peserta didik kelas kontrol secara berturut-turut
adalah 15,00 dan 14,00. Kemudian hasil pengujian uji-t menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan a = 0.05, Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika yang belajar menggunakan

LKPD berbasis Metaphorical Thinking lebih baik dibandingkan dengan
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peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran biasa. Hal ini
dikarenakan melalui LKPD berbasis Metaphorical Thinking peserta didik
dapat mengaitkan kesamaan konsep yang telah mereka ketahui
sebelumnya dengan konsep yang sedang dipelajari, sehingga peserta
didik yang belajar dengan LKPD berbasis Metaphorical Thinking telah
terlatih  menggunakan analogi dalam menyelesaikan masalah
matematika,?®® Pada penelitian ini menggunakan LKPD berbasis
Metaphorical Thinking tetapi tidak melihat‘kemampuan matematik
peserta didik tersebut sedangkan yang akan dilakukan oleh peneliti
adalah pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis Metaphorical
Thinking terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik.

2. Penelitian yang dilakukan-clei-Afriliantodpadasdahun 2018 dengan judul
penelitian “Pendekatan Metaphaorical . Thinking Untuk-.Meningkatkan
Kemampuan Kompetensi Stiaiegis Matematis Peserta didik SMP” pada
penelitian tersebut “terdapat-speningkatan kemampuan kompetensi
strategis peserta ‘didik® yang 'memperolen™ pembelajaran dengan
pendekatan Metaphorical Thinking lebih baik daripada yang memperoleh
pembelajaran biasa. Hal ini dikarenakan penggunaan pendekatan

Metaphorical Thinking, dan terhadap soal-soal kemampuan kompetensi

2 \eren Mantanelvira, Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Metaphorical Thinking Pembelajaran Matematika di Kelas VIII MTsS Rao-Rao. Jurnal Griya
Cendikia, Vol. 7, No. 02, 2020.
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strategis matematis peserta didik.?® Penelitian yang dilakukan oleh
Afrilianto yakni meningkatkan kemampuan kompetensi strataegis
matematis, sedangkan peneliian yang akan diteliti yakni guna mengetahui
ada atau tidak hubungan terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik dengan LKPD berbasis Metaphorical Thinking.
3. Sariningsih dengangudul “Pendekatan"Kentckstual Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik SMP”
mengatakan ~ bahwa pencapaian kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan menggunakan
pendekatan Kontekstual lebih bhaik daripada yang menggunakan
konvensional. Pencapaian peserta didik yang memperoleh pembelajaran
menggunnakan pendekatan-kontekstual mendapat pencapaian yang bagus
sedangkan kelas,yang pembelajarannya konvensional masih sangat
kurang. Karena pembelajaran tersebut-dapat menciptakan situasi dan
kondisi kelas yang kondusif dan lebih memberdayakan peserta didik
Kontruktivisme = yang - terdapat “=dalam  pendekatan  kontekstual
mengharuskan peserta-didik* untuk membangun dirinya terutama unsur
kognitif.>® Penelitian yang dilakukan oleh Sarining yakni menggunakan

pendekatan kontekstual, sedangkan penelitian yang akan diteliti yakini

29 Afrilianto, Pendekatan Metaphorical Thinking Untuk Meningkatkan Kemampuan
Kompetensi Strategis Matematis Peserta didik SMP. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Matematika. Vol. 1, No. 1, 2018. http://publikasi.stkipsiliwangi.ac.id/files/2014/01/Prosiding

30 Sariningsih, Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Peserta didik SMP. Journal Stkip Siliwangi. Vol. 2, No. 2, 2019. http://e-
journal.stkipsiliwangi.ac.id
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dengan menggunakan LKPD yang berpaduan dengan pendekatan

Metaphorical Thinking.

I. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang

kebenarannya harus diuji secara e Hipotesis menyatakan hubungan apa

yang kita cari atau ingi aian di atas hipotesis yang

an,pemahaman konsep

----------------

Shldldszeln
AR-RANIRY

31 Dodiet Aditya Setyawan, Hipotesis dan Variabel Penelitian. (Jakarta: Penerbit Tahta
Media, 2021) h. 7.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan  yang_digunakan dalams,penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif. Menurut’ Arikunto bahwa pendekatan kuantitatif dapat dilihat pada
penggunaan‘angka-angka pada waktu pengumpulan data,jpenafsiran terhadap data
dan penampilan dari hasilnya.t

Setiap penelitian memerlukan metode penelitian dan teknik pengumpulan
data. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Arikunto,
Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian untuk mengetahui ada tidaknya
akibat dari “sesuatu? yang dikenakan pada subjek selidik.? Pada penelitian ini
menggunakan metode Quasi Eksperimen, yartu. metode penelitian-yang tidak
memungkinkan peneliti melakukanypengonitrelan secara penuh terhadap kondisi
kelas dan lingkungan belajar.skelas|eksperimen. Penelitian ini ‘menggunakan
desain pretest-posttest contrel greupadesign.;Desain int.menggunakan dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada tahap awal kedua kelas diberikan
soal pre-test untuk melihat kemampuan awal peserta didik terhadap materi bangun
datar segiempat, selanjutnya pada tahap pembelajaran kedua kelas diberikan

perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen dengan menerapkan LKPD berbasis

L Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 27.

2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2005), h. 207.
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Metaphorical Thinking dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional. Setelah proses pembelajaran selesai, pada akhirnya kedua kelas
diberikan soal Post-test untuk melihat perubahan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik setelah pembelajaran.

Adapun desain penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1 Control GroupsPost Test Design

Group Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen 0 X o))
Kontrol O: - 02

Sumber: Adopsi dari Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka
Cipta, 2006

Keterangan:

O1 = Nilai Pre-test, yaitu nilai kemampuan pemahaman konsep peserta
didik sebelum.menerapkan pembelajaran dengan LKPD berbasis
Metaphorical Thinking.

O2 = Nilai Post-test, yartu nilai tesikemampuan pemahaman konsep peserta
didik \setelah “menerapkan, pembelajaran dengan LKPD berbasisi
Metapherical, Thinking.

X = Treatment, (perlakuan), yaitu menerapkan pembelajaran LKPD
berbasis Metaphorical Thinking.*

B. Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto,. populasi_adalah_seluruh subjek penelitian, sedangkan
sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.* Adapun populasi
yang diteliti dalam penelitian_ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMPN 3
Wih Pesam sebanyak dua kelas. Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel

dengan menggunakan Total Sampling. Peneliti menggunakan Total Sampling

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 166.

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 166.
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karena penelitian yang akan dilakukan menggunakan seluruh populasi menjadi
sampel penelitian.® Dikarenakan hanya ada 2 kelas di sekolah tersebut dengan
kemampuan yang sama, jadi peneliti menggunakan kedua kelas tersebut diundi
kelas mana yang akan menjadi kelas kontrol dan kelas mana yang akan menjadi
kelas eksperimen.® Adapun yang menjadi sampel adalah kelas V1I-1 sebagai kelas

kontrol dan kelas V1I-2 sebagai kelas eksperimen:

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan data.” Teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah cara
peneliti untuk mengumpulkan data selama penelitian dalam kegiatan belajar
menngajar dengan menggunakan«LKPD berbasis Metaphorical Thinking.
Pengumpulan data yang.dilakukan oleh peneliti'dengan memberikan tes sebanyak
dua kali tes yaitu pre-test dan ‘post-test. Pre=test yaitu tes yang digunakan untuk
menilai kemampuan peserta didik mengenai materi pelajaran sebelum
pembelajaran diberikan. “Pre=test=ini=bertujuan-untuk mengetahui kemampuan
awal yang diberikan—peseria-didik;serta-uniuk-imembentuk kelompok yang
heterogen. Sedangkan post-test “yaitu.tes ‘yang digunakan untuk menilai
kemampuan peserta didik mengenai penguasaan materi pembelajaran setelah

pembelajaran dilaksanakan. Post-test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan

® Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: ALFABETA, 2014), h. 83.
& Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 118.

7 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: ALFABETA, 2014), h. 83.



56

pemahaman konsep matematis peserta didik setelah pembelajaran menggunakan
LKPD berbasis Metaphorical Thinking.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan
dalam mencari sebuah jawaban padagsuatu penelitian. Adapun instrumen yang
digunakan dalam penelitian=ini adalah perangkat.pembelajaran dan instrumen
pengumpulan data. Untuk mempermudah dalam pengumpulan dan analisis data.
1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran adalah sumber-sumber yang digunakan yang
digunakan dalam proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksaan Pembelajarn (RPP),
dan LKPD berbasis Metaphorical Thinking.
2. Instrumen Pengumpulan-Data
Instrumen pengumpulan data pada_penelitian ini menggunakan tes.
Tes ini digunakan untuk mengetahui apakah dengan menggunakan LKPD
berbasis pendekatan Metaphoricat Thingking-dapat mengembangkan pemahaman
konsep peserta didik pada'materi bangun‘datar'segiempat menjadi lebih baik. Pada
hal ini dilakukan dua kali tes yaitu pre-test dan post-test, isi‘soalnya yaitu tentang
kemampuan pemahaman konsep. Tes dirancang mengacu indikator pemahaman
konsep matematis menurut Hamalik yaitu:
a. Menyatakan ulang sebuah konsep,
b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya,

c. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu,
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d. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah.®

Soal tes dibuat untuk melihat pemahaman konsep matematis peserta
didik berdasarkan pemberian skor setelah melakukan pembelajaran dengan LKPD
berbasis Metaphorical Thinking. Tes dilakukan setelah pembelajaran dengan
menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking pada pertemuan terakhir
untuk kelas eksperimen, dan untuk kelas kontrol digunakan setelah pembelajaran
konvensionalgPost-test bertujuan untuk melihat rata-rata=hasil belajar peserta
didik terhadap pembelajaran materi bangun datar segiempat. Sebelum melakukan
tes terhadap peserta didik, soal-soal untuk tes harus diuji validasinya. Validasi ini
dilakukan oleh dosen dan guru matematika yaitu guru matematika yang ada di
SMPN 3 Wih Pesam. Tujuan dari validasi ini adalah untuk melihat apakah soal
tersebut sudah sesuai dengan tujauagpemibselajaran dan tingkat pemahaman peserta
didik. Adapun Rubrik penskoran tes kemampuan pemahaman konsep matematis
disajikan pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Pemahaman Konsep Matematis

Indikator Aspekyang Dinilai Skor

Menyatakan. ulang | Jawahan kasong. 0
sebuah konsep

Menyatakan ulang sebuah konsep dengan

kebenaran < 25%. L
Menyatakan ulang-sebuah konsep dengan 5
kebenaran 25% sampai 50%.

Menyatakan ulang sebuah konsep dengan 3
kebenaran antara 50% sampai dengan 75%.

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep 4

dengan benar dan tepat.

Mengklasifikasikan | Jawaban kosong. 0
objek menurut sifat- | Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
sifat tertentu sesuai | tertentu sesuai dengan konsepnya dengan

8 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran, ... h. 105.
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dengan konsepnya

kebenaran < 25%.

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya dengan
kebenaran 25% sampai 50%.

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya dengan
kebenaran antara 50% sampai dengan 75%.

Dapat mengklasifikasikan objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
dengan tepat‘dan benar.

Menggunakan dan
memanfaatkan serta
memilih  prosedur
atau operasi tértentu

Jawaban kosong.

Menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu
dengan kebenaran < 25%.

Menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu
dengan kebenaran 25% sampai 50%.

Menggunakan dan - memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu
dengan kebenaran antara 50% sampai
dengan 75%.

Dapat menggunakan “dan  memanfaatkan
sertaimemilih_prosedur atau operasi tertentu
déngan tepat.

Mengaplikasikan
konsep atau
algoritma ke
pemecahan masalah

Jawaban kosong.

Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke
pemecahan masalah dengan kebenaran <
25%.

Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke
pemecahan;masalah.dengan kebenaran 25%
sampai 50%.

Mengaplikasikanykensepyatau algoritma ke
pemecahan, masalah_namun_masih dengan
kebenaran antara 50% sampai dengan 75%.

Dapat .. mengaplikasikan~ konsep atau
algoritma ke pemecahan masalah dengan
tepat.

Sumber: Adaptasi dari Jurnal Siti Mawaddah.®

9 Siti Mawaddah, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik SMP dalam
Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Discovery Learning). Jurnal
Pendidikan Matematika, VVol. 1, No.1, 2016, h. 79-80.
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E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu suatu teknik analisis
yang pengalisisannya dilakukan dengan perhitungan, karena berhubungan dengan
angka, yaitu hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang diberikan.
Penganalisisannya dilakukan dengan membandingkan hasil tes kelas kontrol yang
dalam pembelajarannya _menggunakan pembelajaran konvensional dan kelas
eksperimen yang | menggunakan @ pembelajaran dengan LKPD berbasis
Metaphorieal Thinking.
1. ‘Teknik Analisis Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Dalam melakukan uji-t, ada syarat lain yang harus dipenuhi agar uji t bisa
dijalankan, yaitu data harus berskala interval. Karena data kemampuan
pemahaman konsep matematis-peserta didik merupakan data ordinal, maka
terlebih dahulu data tersebut dikenversikan dalam bentuk data interval dengan
menggunakan MSI (Method Successive Internal). Proses mengubah data skor
tes yang berskala ordinal menjadi interval menggunakan MSI dengan
perhitungan secara manual/~Dalam=proses 'mengubah data tersebut ada
beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu:
Menghitung frekuensi.
Menghitung proporst.
Menghitung proporsi kumulatif.
Menghitung nilai z.
Menghitung nilai densitas fungsi z.

Menghitung scala value.
Menghitung penskalaan.

@meoooTw

Berdasarkan langkah-langkah di atas, data tes kemampuan pemahaman

konsep matematis peserta didik diperoleh yang berskala ordinal akan diubah
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menjadi interval. Setelah masing-masing data berbentuk interval, maka akan
dilakukan analisis data dengan menghitung rumus uji-t. Statistik yang diperlukan
sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan beberapa langkah berikut:

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat bahwa data yang

diperoleh merupa mal atau tidak. Untuk menguji

normalitas Langkah-langkah yang

llllllllllll
-------------

AR-RANIRY
Xfix;

Keterangan:
X :rata-rata hitung (skor rata-rata peserta didik)
f; : frekeunsi kelas interval data (nilai) ke- i

x; :nilai tengah atau tanda kelas interval ke- i
%f; : ukuran data.'

10 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 67.
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6) Mencari varian dan simpangan baku dengan rumus:

§2 — nEfixf—(Zfix)?
nn-1)
Keterangan:
n :banyak sampel
S :simpangan baku
x; :nilai tengah atau nda kelas interval ke- i

llllllllll
llllllllllll

n d'@hilﬂ}’i&.aﬂjae

aerah AI uas gaﬁraﬂ Lﬁtlik ]gag,-tlap

d) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara
mengalikan luas daerah dengan banyaknya data.
e) Frekuensi pengamatan (O;) frekuensi pada setiap kelas interval

tersebut.

11 Sudjana, Metode statistik ... , h.95.
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8) Menghitung Chi-Kuadrat (y?) dengan menggunakan rumus:

2 k (0._5.)2
X — =1 lEil.
Keterangan:

x? : statistik chi-kuadrat

0; : frekuensi nyata hasil pengamatan
E; :frekuensi yang diharapkan

k :banyak data.!?

untuk a = 0.05

pengambilan

lllllllllll
llllllllllllllll

gan rumus:

__varianterbesar 14

varian terkecil *

2) Membandingkan Fgpe; dengan Fpjpyng dengan rumus:

12 Sudjana, Metode Statistik ... , h. 273.
13 Sudjana, Metode Statistika ... , h. 273.

14 Sudjana, Metode Statistik ... , h. 250.
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dk pembilang = n — 1 (untuk varians terbesar)

dk penyebut = n — 1 (untuk varians terkecil)

tarif signifikan « = 0.05 maka dicari pada tabel distribusi F.
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika Fritung = Fraper,Ao€rarti tidak homogen

nusan masalah

EBEE.  caEEm
. W 4EZ: smmag

= seI|5|5|h untuk

B perbedaan pretest dan posttest kelas eksperlmen
= total sampel

SB = umum deviasi dari B

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebagai Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 320-321.

16 Sudjana, Metode Statistika, ..., h. 242,



64

Rumusan hipotesisnya sebagai berikut:
Hy: uy < u,  Tidak terdapat pengaruh pada kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa setelah menggunakan LKPD berbasis
metaphorical thinking.

Hy: u; >pu, Terdapat pengaruhgpada kemampuan pemahaman konsep

enggunakan LKPD  berbasis

uji-t, untuk
2ngan kelas

diuji adalah

. Adapun rumus uji-t

_ _X1—X2
b= ENEN
nig nz
Dengan s2 = (ni—1)si+(n,—1)s3
n1+n2—2
Keterangan:

X,  :Nilai rata-rata pemahaman konsep
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X, :Nilai rata-rata pemahaman konsep

ny; :Jumlah peserta didik pada kelas eksperimen
n, :Jumlah peserta didik pada kelas kontrol

s?  :simpangan baku kelas eksperimen

s2  :Simpangan baku kelas kontrol .t

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hy: pu; < u, Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang

Metaphorical Thinking tidak

aman konsep matematis

n konvensional.

-1, dan tolak

Ho jika anjutnya menent gan derajat

dengan peluang

17 Sudjana, Metode Statistik ... , h. 239.

18 Sudjana, Metode Statistik ... , h. 240.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 WihyPesam yang bertempat di
Jalan Simpang"Balik-Blang Kucak, Kec. Wih Pesam, Kab«=Bener Meriah. SMP
Negeri 3 Wih Pesam menurut letaknya menujukkan bahwa sekolah.ini terletak di
permukiman yang mayoritasnya adalah perkebunan dan tidak ada transportasi
umum yang bisa digunakan untuk sampai ke sekolah ini, selain itu juga sekolah
ini juga jauh dari percetakan, foto copy dan sebagainya, sehingga membuat
peserta didik sedikit kesulitan dalam@membeli alat tulis dan sebagainya.
2. Keadaan Guru dan Peserta Didik
Keberhasilan aktivitas belajar mengajar tidak terlepas dari keaktifan dalam
mengikuti pelajaran yang diberikan. Kemampuan guru tanpa didukung oleh
keaktifan mengikuti pelajaran-tidak-akan-ada-artinya. Jelasnya Keberadaan guru
turut menentukan keberhasilan-program-pendidikan-yang-dilaksanakan di sekolah.
Untuk lebih jelasnya gambaran-umum SMPN"3 Wih Pesam dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Jumlah Peserta didik SMPN 3 Wih Pesam

No. | Perincian Kelas —— Banyak Peserta Didik
' Laki-laki Perempuan Jumlah
1. | Kelas VIl 24 18 42
2. | Kelas VIII 18 15 33
3. | KelasIX 19 18 37

66
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Sumber Data: Dokumentasi tata usaha SMPN 3 Wih Pesam tahun ajaran
2022/2023
SMPN 3 Wih Pesam memiliki 21 orang guru, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dalam tabel di bawah:

Tabel 4.2 Jumlah Guru dan Pegawai di SMPN 3 Wih Pesam

Keterangan Personil - - Jenis Kelamin
Laki-lsaki Perempuan Jumlah

Guru tetap 2 7 9
Guru tidak tetap 0 6 6
Kepala sekolah 1 0 1
Operator tidak tetap 1 0 1
Pegawai TU tetap 3 1 2
Pegawai TU tidak tetap 0 3 1
PJS 1 0 1
Jumlah 5 15 21

Sumber Data: Dokuemntasi tata usaha SMPN 3 Wih Pesam tahun ajaran
2022/2023

3. Deskripsi Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini telah, dilakukan'di SMPN 3 Wih Pesam, Bener
Meriah pada tanggal 13 Maret 2023 s/d"20 Maret 2023. Sebelum melaksanakan
penelitian, peneliti terlebih dahulu™ melakukant observasi langsung, ke sekolah
untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru bidang
studi matematika tentang yang akan diteliti. Sélanjutnya peneliti mengembangkan
perangkat pembelajaran dengan menggunakan LKPD “berbasis Metaphorical
Thinking, perangkat yang dikembangkan adalah RPP, LKPD dan tes kemampuan
pemahaman matematis peserta didik. Sebelum menggunakan perangkat penelitian
terlebih dahulu peneliti melakukan validasi terhadap perangkat pembelajaran oleh
dua validator yaitu satu orang dosen matematika dan seorang guru matematika.
Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.3

berikut;



68

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Hari/Tanggal Kegiatan

1. Senin, 13 Maret 2023 Pre-test kelas eksperimen

2. Selasa, 14 Maret 2023 Pertemuan | kelas eksperimen
3. Kamis, 16 Maret 2023 Pertemuan Il kelas eksperimen
4. Senin, 20 Maret 2023 Post-test kelas eksperimen

5. Senin, 13 Maret 2023 Pre-test kelas kontrol

6 Senin, 20 Maret 2023 Post-test kelas kontrol

Sumber: Jadwal penelitian pada tanggal 13 Maret 2023 s/d 20 Maret
2023 di kelas VII di SMPN 2 Wih.,Péesam.

B. Analisis Hasil Penelitian
Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik' pada materi bangun datar. Adapun
data yang diolah pada penelitian ini adalah data pre-test dan post-test kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik.  Adapun analisis data yang
dilakukan pada penelitianiiniadalah sebagai berikut:
a. Analisis Kemampuan-Pemahaman Konsep Matematis
Data yang akan  dianalisis” dalam® penelitian inw, adalah data
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Data yang telah
dikumpulkan tersebut merupakanrdata’ pre-test-dan post-test. Dalam penelitian ini,
data kondisi ‘awal dilakukan melalur pre-test secara tertulis dan dilaksanakan
sebelum diberi perlakuan. Data kondisi akhir kemampuan-pemahaman konsep
matematis peserta didik berarti kondisi kemampuan pemahaman matematis
setelah diberi perlakuan. dalam penelitian ini, data kondisi akhir dilakukan
melalui post-test secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberi perlakuan.
Data kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan data

berskala ordinal. Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen, dan lain
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sebagainya, mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum
digunakan uji-t, data ordinal perlu konversi ke data interval. Dalam penelitian ini
digunakan Metode of Successive Interval (MSI), MSI memiliki dua cara dalam
mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan

prosedur excel.

1) Analisis Hasi Pemahaman Konsep
Matemati -

onsep matematis

Tabe . : Aatematis

\ CLEEE.  .dnEEEm

5
17 G-17 1
18 G-18 5
19 G-19 3
20 G-20 1
21 G-21 5
22 G-22 5

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Peserta Didik dengan MSI

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, data kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakan uji-
t, data ordinal perlu dikonversi ke data interval dalam penelitian ini menggunakan
Method Successive Interval (MSI). MSI ' memiliki dua cara dalam mengubah data
ordinal menjadi datainterval yaitu dengan prosedur, perhitungan manual dan
prosedur dalams=sMicrosoft Excel. Berikut ini merupakan langkah-langkah
mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual
untuk® data kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas
eksperimen sebagai berikut:

a. Menghitung Frekuensi

Adapun hasil penskoraagpie-test kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik,pada kelas eksperimen dapat disajikan dalam tabel berikut
ini:

Tabel 4.5 Hasil Penskoran Tes Awal (Pre-test) Peserta Didik Kelas

Eksperimen
No. Indikator yang diukur 0O [ 142 | 3| 4 |Jumlah
Soal 1 Menyatakan ulang sebuah 311611 |0 o 20
konsep
Mengklasifikasikan objek
Soal 2 menurut sifat-sifat tertentu 3 13|13/ 1 1|0 20

sesuai dengan konsepnya

Menggunakan dan
Soal 3 memanfaatkan serta memilih 6 |31 1|2 20
prosedur atau operasi tertentu
Mengaplikasikan konsep atau
algoritma ke pemecahan masalah

Frekuensi 19 139182 | 2 80

Soal 4
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Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Peserta didik Kelas Eksperimen.

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, frekuensi berskala ordinal 0 s/d 4 dengan
jumlah skor jawaban 80 dapat dilihat pada tabel berikur ini:

Tabel 4.6 Nilai Frekuensi Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen
Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 19
1

llllllllllll
NAaan - o b

! 80 ’
1 0,4’
1= 30 = 0,225
1 30 0,025
4 2 _ 2 _
1:1 = 30 = 0,025

Sumber: Hasil Nilai Proporsi
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¢. Menghitung Proporsi Kumulatif (PK)
Proporsi kumulatif dihitung dengan cara menjumlahkan setiap proposi
secara berurutan dan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Proporsi Kumulatif

Proporsi Proporsi Kumulatif
0,250 PK; = 0,250
0,475 PK; = 0,475
0,225 -
0,025
0,025

Sumber: Has

lllllllllll
----------------

Jumlahkan as yang mendekati 025 g v
x = 0,2486 +0,25
x = 0,5004

Hitung nilai pembagi

x 10,5004
nilai z yang diinginkan o 0,25

Pembagi = = 2,0016

Sehingga nilai z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut:

_ 0,67+0,68

= 0,674
2,0016
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Karena z berada di sebelah kiri, maka z bernilai negatif. Sehingga nilai
z untuk PK; = 0,25 adalah z; = —0,674. Dilakukan perhitungan yang sama
untuk memperoleh nilai z pada PK,, PKs;, PK,, PKs. Oleh karenanya, dari
perhitungan diperoleh z, = 0,598 untuk PK,, z3 = 1,645 untuk PK3, z, = 1,960

untuk PK,, dan z, tidak terdefinisi un

e. Menghitung Ni
unakan rumus sebagai

berikut:

llllllllll
------------

Shldldszeln
0°R -RANIRY

Jadi, diperoleh nilai F(z,) sebesar 0,318

F(—0,674)

F(-0,674) =0

Diperoleh dengan cara yang sama didapat F(z,),F(z3),F(z,), dan
F(zs). Diperoleh nilai F(z,) sebesar 0,334, F(z3) sebesar 0,103, F(z,) sebesar

0,058, dan F(zs) sebesar 0.
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f.  Menghitung Scale Value

Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut:

Density at lower limit—density at upper limit

SV =

area under upper limit—area under lower limit

Keterangan:

Density at lower limit = Nilai densitas
Density at upper limit

Area under uppe

patas atas

Spifidke n

tungah Propofsi Kumulatif dan Dens

Berdasarkan el 4. c

Sumber: Has
pagai berikut:

_0-0318 _ —0,318 _

SV, = = = 1272
0,250-0 0,250
0,318-0,334 0,016

SV, == — = ——=-0,034

27 0,725-0,250 0,475 ’

0,334-0,103 0,231

SV, = =221 _ 1026
0,950-0,725 0,225
0,103-0,058 0,045

SV, = =2 _ 18

~0975-0950 0,025



SVs

_0,058-0 _ 0,058 _

T 1-0975 0,025

2,32

g. Menghitung Penskalaan

a) SV terkecil (SV min)
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Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

Ubah nilai SV terkecil

dengan 1.

SV

---------------

egatif terbesar) diubah menjadi sama

Tabel 4. 10 Hasil Konversi~Skala g menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Manual)

Skala Pro_por _ Nilqi
Ordina Frek_uen Propor Si Nilai Z Densita | Scale | Hasil

| Si Si Kumul s (F(z)) | Value | Pensko
atif ran

0 19 0,250 | 0,250 | -0,674 | 0,318 | -1,272 | 1,000

1 39 0,475 | 0,725 | 0,598 | 0,334 | -0,034 | 2,238

2 18 0,225 | 0950 | 1,645 | 0,103 | 0,103 | 3,296

3 2 0,025 | 0,975 | 1,960 | 0,058 0.81 4,059

4 2 0,025 1 0,000 2,32 4,609
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Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal menjadi Interval secara
Manual

Adapun hasil pengolahan MSI dari data ordinal ke data interfal dengan
menggunakan bantuan excel dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 11 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Menggunakan

MSI (Excel)
Col Category | Freq Prep Cum Density Z Scale
1,000 | 1,000 20,000 0,250 0,250 0,318 | -0,674 | 1,000
2,000 38,000 | 0,475 0,725 0,334 0,598 | 2,238
3,000 18,000 | 0,225 0,950 0,103 1,645 | 3,296
4,000 2,000 0,025 0,975 0,058 1,960 | 4,059
5,000 2,000 0,025 1,000 0,000 4,609

Sumber: Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval dengan MSI

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti
angka skor jawaban pre-test 'kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom
scale, ini berarti skor bernilai 0 diganti 1, skor bernilai 1 menjadi 2,238 , skor
bernilai 2 menjadi 3,296, skar bernitai 3menjadi 4,039, dan skor 4 menjadi 4,609,
sehingga data ordinal sudah menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor pre-
test kelas eksperimen diakumulasikan sehingga diperoleh total skor pre-test
kemampuan pemahaman konsep matematis settap peserta didik.

Tabel 4. 12° Hasil Konversi-Data Pre-test“Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Pemahaman'Konsep Matematis Kelas Eksperimen

No. | Kode Peserta Didik Skor Pre-test
1 G-1 10,0
2 G-2 10,0
3 G-3 8,8
4 G-4 11,1
5 G-5 11,1
6 G-6 8,8
7 G-7 7,5
8 G-8 13,4
9 G-9 8,8
10 G-10 6,5
11 G-11 5,2
12 G-12 10,0
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13 G-13 11,8
14 G-14 10,0
15 G-15 11,8
16 G-16 10,0
17 G-17 5,2
18 G-18 10,0
19 G-19 7,5
20 G-20 5,2

Sumber: Hasil Pengola

2) Analisis Pemahaman Konsep

sep matematis pada

T _ : latematis

llllllllllll
lllllllllllllllll

[ e R

g | H13 6\

A
15 0
16 H-16 2
17 H-17 4
18 H-18 3
19 H-19 5
20 H-20 5
21 H-21 3
22 H-22 4

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis dengan MSI

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, data kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakan uji-
t, data ordinal perlu dikonversi ke data interval dalam penelitian ini menggunakan
Method Successive Interval (MSI). MSI'memiliki dua cara dalam mengubah data
ordinal menjadi datainterval yaitu dengan prosedur, perhitungan manual dan
prosedur dalams=sMicrosoft Excel. Berikut ini merupakan langkah-langkah
mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual
untuk’'data kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas kontrol
sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Hasil Penskoran Tes Awal (Pre-test) Peserta Didik Kelas
Kontrol

No. Indikator,yang diakur Q0 /1 2 |3 | 4 [Jumlah

Menyatakan ulang sebuah

Soal 1
konsep

i LTINS 0 S (e 22

Mengklasifikasikan chjek
Soal 2 menurut sifat-sifat_tertentu 712|102 |41 22
sesuai dengan konsepnya

Menggunakan dan
Soal 3 memanfaatkan serta memilih 11 |6 (5|00 22
prosedur atau operasi tertentu

Mengaplikasikan konsep atau

Soal 4 algoritma ke pemecahan masalah

11 (11, 0|0 | O 22

Frekuensi 40 30|15 2 1 88

Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Peserta didik Kelas Kontrol
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Selanjutnya data ordinal pre-test kemampuan pemahaman konsep
matematis pada Tabel 4.14 akan kita ubah menjadi data berskala interval sehingga
menghasilkan nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah
menjadi data interval dapat dilihat pada Tabel 4.15 sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Konversi Skala, Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI_(Manual)

Skala Propor . Nila_i

Ordina Frek_uen Propor Si Nilai Z Densita | Scale Hasil
| Si Si Kumul s (F(z)) | Value | Pensko

atif ran

0 40 0,455 0,455 | -0,114 | 0,396 | -0,870 | 1,000

1 30 0,341 0,795 0,825 0,284 | 0,341 | 2,202

2 15 0,170 0,966 1,824 0,076 1,216, | 3,093

8 2 0,023 0,989 2,278 0,030 2 3,888

4 al 0,011 1,000 8,210 0,000 | 2.727 | 4,494

Sumber: Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal menjadi Interval secara
Manual

Adapun hasil pengelahan MSI_dari data ordinal ke data interval dengan
menggunakan bantuan excel dapat dilihat pada Tabe! di bawah ini:

Tabel 4716 Hasil KonversizSkala Ordinald menjadi Interval Menggunakan
MSI (Excel)
Col Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 1,000 40,000 | 0,455 0,455 0,396 | -0,414 | 1,000
2,000 30,000 0341 0,795 0,284 0,825 | 2,202
3,000 15,000 | 0,170 0,966 0,076 1,824 | 3,093
4,000 2,000 0,023 0,989 0,080 2,278 | 3,888
5,000 1,000 0,011 1,000 0,000 8,210 | 4,494
Sumber: Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval dengan MSI

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti
angka skor jawaban pre-test kelas kontrol dengan skor yang ada pada kolom
scale, ini berarti skor bernilai 0 diganti 1, skor bernilai 1 menjadi 2,202, skor
bernilai 2 menjadi 3,093, skor bernilai 3 menjadi 3,888, dan skor 4 menjadi 4,494,

sehingga data ordinal sudah menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor pre-
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test kelas kontrol diakumulasikan sehingga diperoleh total skor pre-test
kemampuan pemahaman matematis setiap peserta didik.

Tabel 4. 17 Hasil Konversi Data Pre-test Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Kontrol

Kode Peserta Didik Skor Pre-test
H-1 10,6
H-2 9,4
H- 6,1

8,1

SZEEEN. sEmEEEE |

3 ahaman Konsep
eSE dan Kontrol

kelompok dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dari kelas

eksperimen dan kelas kontrol berdistibusi normal atau tidak.



81

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen
dan kontrol adalah sebagai berikut:
Ho : Data berdistribusi normal
H: : Data tidak berdistribusi normal

Adapun langkah-langkah geengujiannya normalitas data pada kelas

eksperimen dan kontrol ad

1si, menentukan

(pre-test)

= 5,29

Banyak kelas interval = 5,29 (dibulatkan menjadi 5)

. . Rent 8,2
Panjang kelas interval (P) = % == =16
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Tabel 4.18 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai Frelgllcgnm Nllal(;lc'ie)ngah %2 fix; fix?
52-6,8 4 6 36 24 144
6,9-85 2 7,7 59,29 154 118,58
8,6 —10,2 9 9,4 88,36 84,6 795,24

10,3-119 4 11,1 123,21 44,4 492,84
12 -13,6 1 163,84 12,8 163,84
Total 20 181,2 17145

Sumber: Hasil Pengolahan Date

Dari Tabel 4.18 di a

----------------

AR-RANIRY

s sebagai berikut:

L =196

Tabel 4.19  Uji Normalitas Se est Kelas Eksperimen
Nilai Tes EZ}ZZ Sfor BL?Jt:sS D';‘;?;h DFiﬁall(rl;;rl](zln E;l;ﬂ;
e Daerah (Ei) an (O))
515 | "5° | 04767
52-6,8 0,1059 2,118 4
685 | 31| 03708
6,9-85 0, 2682 5,364 2
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8,55 ‘%’2 0,1026
8,6 10,2 03317 | 60634 9
1025 | 061 | 02291
103-11.9 02001 | 4,002 4
11.95 | 147 | 04279
12-136 00612 | 1224 1
13.65 | 2,34

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas Kelas = Bata

Zscore

llllllllll
-------------

AR-RANIRY

_(4-2118)2 (2-5364)% (9—6,634)% (4 —4,002)
2118 + 5,364 + 6,634 + 4,002
(1 —1,224)2
1,224

2

x? = 4,66
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (a0 = 0,05) dengan dk =k—-1=5—-1=4

maka y? (A-a)(k-1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Ho
jika y?% > Xz(l—a)(k—l)' Dengan a = 0,05, terima Ho jika y? < Xz(l—a)(k—l)”'

Oleh karena vyaitu 4,66 < 9,49 maka terima Ho dan dapat disimpulkan data

berdistribusi normal.
b) Uji Normali

ekuensi, menentukan

al (pre-test)

lllllllllllll

Banyak kelas interval = 5,42 (dibulatkan menjadi 5)

. . Rent 6,6
Panjang kelas interval (P) = % =>=13

Tabel 4. 20  Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol

- Frekuensi | Nilai Tengah 2 - 2
Nilali (fl) (Xl) X fl.x,_ fixl'
40-53 5 4,65 21,6225 23,25 |108,1125
54-6,7 5 6,05 36,6025 30,25 | 183,0125
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6,8-8,1 2 7,45 55,5025 14,9 111,005
8,2-95 4 8,85 78,3225 35,4 313,29
9,6 -10,9 6 10,25 105,0625 61,5 630,375

Total 22 165,3 | 1345,795

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.20 di atas, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

— _ Xfixi
*2 Xfi

Varians dan simpanga

2 nXfixt-(fix)

diperoleh x;

— 165,3 — 7’51
22

lllll
----------------

n faﬁlﬂgﬁﬁ*ﬁe‘-&nn

94 daft ?1 = E,Zé. NSeiaﬁu%ya aka

normalitas seperti berik

st kelas kontrol

akukan pengujian

Tabel 4.21  Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Kontrol
o Batas 7 Batas Luas F_rekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamat
Daerah (Ei) an (0i)
395 | -1,60 | 0,4452
4,0-5,3 0,1112 2,4464 5
535 | 0,97 | 0,3340
54-6,7 0,2009 4,4198 5
6,75 | -0,34 | 0,1331
6,8-8,1 0,2472 5,4384 2
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8,15 | 0,29 | 01141
8,2-95 0,2071 4,5562 4
955 | 092 | 0,3212
9,6 —10,9 0,1182 2,6004 6
10,95 | 155 | 0,4394
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas Kelas = Batas Bawah — 0,0

2 (5-2,4464)? | (5-4,4198 138 6 (6—2,6004)?
© 23562 4,4198 5,4384 4,5562 2,6004

x%=2,665+ 0,076 + 2,174 + 0,068 + 4,444
x> =676
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k—-1=5-1=4

maka y? A-a)(k=1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Ho
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jika x? = X2(1—a)(k—1)- Dengan a = 0,05, terima Ho jika x? < Xz(l—a)(k—l)”'

Oleh karena vyaitu 6,76 < 9,49 maka terima Ho dan dapat disimpulkan data
berdistribusi normal.
¢) Uji Homogenitas Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel

dari penelitian ini memp ehingga generalisasi dari hasil

penelitian yang sama ji pada taraf signifikan

4,94.

llllllllll
lllllllllllll

Fpir = 1,290
Selanjutnya menghitung Fgpe;
dk, =y —1)=20—1=19
dk, = (n, —1) =22—-1=21

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk,; = (n; — 1)

dan dk, = (n, — 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpipyng <
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Fyaper Maka terima Ho, tolak Ho jika Frityng = Fraper- Fraper = Fa(dk,, dk;) =
0,05(19,21) = 2,14”. Oleh karena Fyipyng < Fraper Yaitu 1,290 < 2,14 maka

terima Ho dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk data Pre-test.

4) Analisis Hasil Post-tes

Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Peserta D i

ksperimen

1aman konsep matematis
pada kelas eks

Tabel 4 Matematis

U
(O TS5

men (or
Didik| | \ IS
AV
H I\
N -

|
A

llllllllllll
RuNEEEN. JEmEEEE |

20 G-20 |
Sumber: Hasil Pengolahan Data

a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis dengan MSI

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, data kemampuan pemahaman konsep

matematis peserta didik merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakan uji-
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t, data ordinal perlu dikonversi ke data interval dalam penelitian ini menggunakan
Method Successive Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data
ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur perhitungan manual dan
prosedur dalam Microsoft Excel. Berikut ini merupakan langkah-langkah

mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual

untuk data kemampua patematis peserta didik kelas
eksperimen sebagai

Tabel 4.

e pemecahan masala
S R
|

Sumber: Hasil Penskorar :
Peserta didik Kelas Eksperimen

Pemahaman Konsep Matematis

Dengan dapat cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data

interval, dapat dilihat pada tabel di bawah berikut:
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Tabel 4. 24 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Manual)
Propor Nilai
Skala . . :
Ordina Frek_uen Propor Si Nilai Z Densita | Scale | Hasil
| Si Si Kumul s (F(z)) | Value | Pensko
atif ran
0 3 0,038| 0,038 | -1,780 0,082 | -2,158 1,000
1 3 0,038 | 0,075 | -1,440 0,142 | -1,622 1,586
2 14 0,175| 0,250 | -0,674 0,318 | -1,006 2,173
3 42 0,525 |_#0,775 ', 0,755 0,300 | 0,034 | 3,214
4 18 0,225 1,000 0,000 | 1,333| 4,513
Sumber:  Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinalymenjadi Interval secara
Manual

Adapun hasil pengolahan MSI dari data ordinal ke datasinterval dengan
menggunakan bantuan excel dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 25 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Menggunakan

MSI (Excel)
Col | Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1,000 1,000 3,000 0,038 0,038 0,082 | -1,780| 1,000
2,000 3,000 0,038 0,075 0,142 | -1,440 | 1,586
3,000 | 14,000 0,175 0,250 0,318 | -0,674 | 2,173
4,000 |, 42,000 0,525 0475 0,300 0,755 | 3,214
5,000 | 18,000 0,225 1,000 0,000 4,513
Sumbers” Hasil Konversi Skala Ordinal” menjadi Interval menggunakan MSI
(excel)

Berdasarkan Tabel 4:25 di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti
angka skor jawaban post-test-kelas-eksperimen-dengan skor yang ada pada kolom
scale, ini berarti skor=bernilai~0-diganti-i;-skor-bernilai-1 menjadi 1,586, skor
bernilai 2 menjadi 2,173, skor bernilai 3' menjadi 3,214, dan skor 4 menjadi 4,513,
sehingga data ordinal sudah menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor post-
test kelas eksperimen diakumulasikan sehingga diperoleh total skor post-test

kemampuan pemahaman konsep matematis setiap peserta didik.
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Tabel 4. 26 Hasil Konversi Data Post-test Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Eksperimen

No. | Kode Peserta Didik Skor Post-test

1 G-1 14,2
2 G-2 11,8
3 G-3 14,2
4 G-4 10,8
5 G-5 14,2
6 G-6 14,4
7 14,2
8 0,6
9

Konsep

lllllllll

matematis
peserta did

Tabel 4. 27 F onsep Matematis

Skor Post-test

= e
Blo|o|~Njoja|swN e
=
a

= =
o Rloo|w/5|mc|~|o
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11 H-11 8
12 H-12 8
13 H-13 7
14 H-14 8
15 H-15 8
16 H-16 11
17 H-17 5
18 H-18 7

8

7

9

Tabel 4. 28 Hasil Penskora ost-test arta Didik Kelas Kontrol

No. Indikator yang diukur 0O (12| 3| 4 |Jumlah

Menyatakan ulang sebuah

Soal 1
konsep

O (0|1 147 22

Mengklasifikasikan objek
Soal 2 menurut sifat-sifat tertentu 0 | 0[10/12]| 0 22
sesuai dengan konsepnya
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Menggunakan dan
Soal 3 memanfaatkan serta memilih 1 /15510 22
prosedur atau operasi tertentu
Soal 4 Mengapllkamkan konsep atau 9 |12/ 1101l 0 99
algoritma ke pemecahan masalah
Frekuensi 10 |27 |17 |27 | 7 88

Sumber: Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Peserta didik Kelas Kontrol

Dengan cara,yang sama, data ordinal yang diubah®menjadi data interval

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 29 Hasil Konversi Skala Ordinal. menjadi Skala » Interval
Menggunakan MSI (Manual)
Propor Nilai
Skala : : .
Ordina Frek_uen Pro_por SI Nilai 7 Densita | Scale | Hasil
I Si Si Kumul s(F(z)) | Value | Pensko
atif ran
0 10 0,114 | g0,114y, -1,207 0,192 | -1,684 1,000
1 27 03807 0,420 -0,20% 0,391 | -0,650 2,047
2 17 0,198 0,614 | 0,289 0,383 | 0,041 2,737
3 27 0,307 0,920 4,408 0,148 | 0,768 3,458
4 7 0,080 1,000 0,000 | 1,850 | 4,555
Sumber:  Hasil Perhitungan Konversi Skala Ordinal menjadi Interval secara

Manual

Adapun hasil pengolahan MSI dari data ordinal ke data interval dengan

menggunakan bantuan excel dapat dilihat pada tabel'di-bawah ini:

Tabel 4. 30 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Menggunakan

MSI (Excel)
Col | Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1,000 1,000 | 10,000 0,114 0,114 0,192 | -1,207 | 1,000
2,000 | 27,000 0,307 0,420 0,391 | -0,201 | 2,047
3,000 | 17,000 0,193 0,614 0,383 0,289 | 2,737
4,000 | 27,000 0,307 0,920 0,148 1,408 | 3,458
5,000 7,000 0,080 1,000 0,000 4,555
Sumber: Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Menggunakan MSI

(Excel)
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Berdasarkan Tabel 4.30 di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti
angka skor jawaban post-test kelas kontrol dengan skor yang ada pada kolom
scale, ini berarti skor bernilai O diganti 1, skor bernilai 1 menjadi 2,047, skor
bernilai 2 menjadi 2,737, skor bernilai 3 menjadi 3,458 , dan skor 4 menjadi

4,555, sehingga data ordinal sudah menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor

post-test kelas eksperimen.e a diperoleh total skor post-test

kemampuan pemaha

B)EE.  .dnEER

llllllllllllllll

19 H-19 11,39
20 H-20 10,29
21 H-21 11,70
22 H-22 12,11

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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6) Pengujian Normalitas Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu
kelompok dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau

tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Uji

normalitas bertujuan untuk mengetah ampuan awal peserta didik dari kelas
eksperimen dan kelas

post-test kelas

2 kelas

an Korﬁep rﬁatgmﬁui pﬁsei;ta dic sperimen, maka

Tabel distribusi

terlebih dahu
frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 15,5-9,6 = 5,9
Diketahui n = 20
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 logn

=1+ 3,3 log20

=1+3,3(1,30)
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=1+4,293
= 5,29

Banyak kelas interval = 5,29 (dibulatkan menjadi 5)

. . Rentan 59
Panjang kelas interval (P) = ————9— =22 =12
Banyak Kelas 5

Tabel 4. 32 istribusi 2nsi Nilai Post-test Kelas Eksperimen
Nilai fix?

416,16
396,75
655,36
994,05

|
=
=

e

N IR F SIS

P=

llllllllll
lllllllllllll

1345,24
Sl =
380
s? =3,54
s; = 1,88

Variansnya adalah s? = 3,54 dan simpangan bakunya adalah s; = 1,88

(2) Uji Normal
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas
eksperimen diperoleh x; = 3,54 dan s; = 1,88. Selanjutnya akan dilakukan
pengujian normalitas seperti berikut.

Tabel 4.33  Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen
Frekuensi | Frekuensi

Diharapkan | Pengamat
(Ei) an (O)

Luas
Daerah

Nilai Tes Batas Scor
Kelas

9,55

1,952

llllllllll
----------------

4 maka y? (

A R R A N I R Y
jika x? = x?
Oleh karena vyaitu 4,04 < 9,49 maka terima Ho dan dapat disimpulkan data
berdistribusi normal.

b) Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol

(1) Menstabulasi data ke dalam Tabel distribusi frekuensi, menentukan
nilai rata-rata (x) dan simpangan baku (s)



98

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (post-test)
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas kontrol, maka
terlebih dahulu data-data tersebut akan disusun ke dalam Tabel distribusi
frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi - nilai teremdah = 13,5-8,20 =5,3

Diketahui n =22

Banyak kelas interve

RN diannm
-----------------

| 382,8125

297,0075
| 124,3225 994,58

- 152,522 457 5675

13-14.1 )25 | 40,65 | 550,8075

Total 2405 | 2682775

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.34 di atas, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

— _ Xfix; _ 2405 _
Xy = ST 10,93

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2 — nY fix?— (X fix;)?
2= n(n-1)



99

s2 =256

s, =16

Variansnya adalah s? = 2,56 dan simpangan bakunya adalah s, = 1,6
(2) Uji Normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol

diperoleh x;, = 2,56 dan nya akan dilakukan pengujian

normalitas seperti be

Frekuensi
Pengamat

HEEREE-EE @

P

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk=k—-1=5-1=4
maka )(2(1_ @) k-1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Ho
jika x? > Xz(l—a)(k—l)' Dengan a = 0,05, terima Ho jika x? < Xz(l—a)(k—l)”'
Oleh karena vyaitu 4,83 < 9,49 maka terima Ho dan dapat disimpulkan data

berdistribusi normal.
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¢) Uji Homogenitas Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen dan
Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel
dari penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan

a = 0,05 yaitu:
Ho: tidak terdapat perb imen dan kelas kontrol
H1 : terdapat pe elas kontrol

an sz = 2,56.

llllllllll
lllllllllllll

tab ‘_Fyl@ h

-

—A=RI RANIRY

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan dk, =

(np — 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpryng < Fraper Maka
terima  Ho, tolak Ho jika Fritung = Fraperr  Fraver = Fa(dky, dk;) =

0,05(21,19) = 2,14”. Oleh Kkarena Fuipyng < Frgper Yaitu 1,38 < 2,14 maka
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terima Ho dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol untuk data Post-test.

7) Pengujian Hipotesis 1

Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

kelas eksperimen digunakan statistikauji-t. Adapun rumusan hipotesis yang akan

diuji adalah sebagai berikut:

Ho: g < o

Hy: g >y

Tidak terdapat pengaruh pada kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa setelah menggunakan LKPD berbasis
metaphorical thinking.

Terdapat pengaruh pada kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa setelah menggunakan LKPD berbasis

metaphorical thinking.

Langkah selanjutnya adalah-menentukan seda rata-rata dan simpangan

baku dari kelas eksperimen:Sebelumnya: akan.disajikan beda nilai pretest dan

posttest yang akan dilihat pada Tabel 4.36 berikut:

Tabel 4.36. Beda Nilai Pretest-dan’Positest-Kelas Eksperimen
Kode Nama | gy o pretest. |:SkorPostiest B B?

Siswa

G-1 10,0 14,2 42 17,64
G-2 10,0 11,8 1,8 3,24
G-3 8,8 1472 54 29,16
G-4 111 10,8 2,6 6,76
G-5 111 14,2 3,1 9,61
G-6 8,8 14,4 5,6 31,36
G-7 7,5 142 6,7 44,89
G-8 13,4 10,6 3,2 10,24
G-9 8,8 12,5 3,7 13,69
G-10 6,5 10,8 4,3 18,49
G-11 5,2 12,1 6,9 47,61
G-12 10,0 9,6 4,8 23,04
G-13 11,8 14,2 2,4 5,76
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G-14 10,0 10,2 0,2 0,04
G-15 11,8 14,4 2,6 6,76
G-16 10,0 10,2 2,1 4,41
G-17 5,2 14,4 9,2 84,64
G-18 10,0 13,1 4.4 19,36
G-19 7,5 15,5 8 64
G-20 5,2 13,2 8 64
Jumlah 179,2 268,4 89,2 504,7
Rata-rata 8,96 4,46 25,235

Sumber: Hasil Pengolahan Datg osttest Kelas Eksperimen

a. Menentukan Ra

lllllllllll
------------

Shldldszeln

Sp

AR-RANIRY
SB=
Sp = 2,371

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh B = 4,46 dan Sz = 2,371. Maka

dapat dihitung nilai t sebagai berikut:

~
Il
§||uc,"| [eo]]

4,46

~
Il
N
W)
N
[
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4,46

U= =377
4,4721

4,46

~ 0,530
t =8,415

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai tz;¢,ng = 8,415 dengan

dk = (ny-1) yaitu dk = 20 - araf signifikan « = 0,05 dan dapat

derajat kebebasan 19

dengan

adalah

a depgan lgerﬁarnp%anlpi{nihama

Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang

atematis peserta

nvensional.

Hy:opy > pp:
diajarkan menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking
lebih Dbaik dibandingkan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran

konvensional.
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Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, data post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen maka untuk
menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji t. Hipotesis yang akan diuji
pada taraf signifikan @ = 0,05.

Uji t yang digunakan adala uji tssatu pihak, maka menurut Sudjana kriteria

pengujiannya adalah terima dalam hal lain H, ditolak.

Derajat kebebasan , — 2) dengan peluang
erlebih dahulu

an sebagai

Spilldsaln

AR-RANIRY

Sgap = V2,96 = 1,7

2
Sgab

Berdasarkan perhitungan dia atas diperoleh Sy, = 1,7 selanjutnya

menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t yaitu:

X1—X2

thitung = T 1
Sgab n—1+a
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12,93 -10,93

thitung = T,
1,7 E+Z

to: P
hitung = 1 7./5,045+0,05

thitung = ———
hitung = 1 7./5.0954

thitung = 1,7 (0,31)

llllllllllllllll

dalam hal lai eh thitung > traver

yaitu 3,8 > 1,68 dan dapat d o ditolak, oleh karenanya dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
setelah diterapkan menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking lebih

baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang

diterapkan model pembelajaran konvensional.
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C. Pembahasan

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Wih Pesam, peneliti memilih
sekolah tersebut dikarenakan saat peneliti melakukan observasi dan wawancara
dengan guru maupun peserta didik, peneliti menemukan dua masalah pokok yang
menjadi kendala dalam proses belajarsmengajar pada mata pelajaran matematika
yaitu kendala dalam pemahaman konsep "matematis dan kendala dalam
penggunaan sumber belajar. Peneliti ingin melihat apakah pengguanaan LKDP
berbasis Metaphorical Thinking memberikan pengaruhang lebih baik daripada
model{yang diterapkan di sekolah tersebut terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis dengan melihat rata-rata hasil kemampuan pemahaman konsep
peserta didik.

Berdasarkan hastl. observasi, peneliti. menemukan guru cenderung
mengajar dengan metode ceramah dan-tidak melibatkan/peserta didik secara aktif
dalam pembelajaran matematika.”Kemudian/dalam mengajarkan,Suatu konsep,
guru tidak selalu menjelaskannya dengan terperinci sehingga pemahaman peserta
didik akan materi matematika-tidak-tersusun=dengan baik. Pembelajaran seperti
ini tentu tidak menarik minat -peserta didik‘untuk belajar matematika. Padahal
matematika bisa lebih‘menarik jika disusun dengan konsepyang baik, runtun dan
menarik.! Selain itu, jika dilihat dari faktor peserta didiknya, peneliti sering
menemukan keadaan dimana peserta didik kurang tertarik belajar matematika.
Beberapa dari mereka merasa bahwa pelajaran matematika itu membosankan.

Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran, kebanyakan peserta didik mencari

! Observasi Kelas di SMPN 3 Wih Pesam pada Tanggal 20 Februari 2022 di Bener
Meriah.
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aktivitas lain saat guru menjelaskan materi, dan mereka juga kurang aktif dalam
pembelajaran. Saat peneliti bertanya secara langsung dengan beberapa peserta
didik, mereka mengatakan bahwa pelajaran matematika yang diberikan guru sulit
untuk dicerna dengan baik. Kemudian saat mengerjakan soal latihan mereka
sering kesulitan untuk membahasnya baik itu secara individu maupun kelompok,
sehingga mereka harus selalt" meminta bantuan,kepada guru untuk memahami
maksud soal dan langkah pengerjaannya.

Selanjutnya, mengenai media pembelajaran. Pada saat\ini pemerintah
menyediakan buku peserta didik dan buku guru sebagai buku wajib sumber
belajar, tetapi buku yang disediakan juga masih terbatas. Walaupun pada
kenyataannya peserta didik memiliki buku pegangan, namun buku yang mereka
gunakan saat ini belum hisa memenuhi ‘kebutubhan belajar mereka. Banyak dari
peserta didik mengeluh tidak bisa-memahami maksud dari materi yang ada pada
buku secara mandiri, tampilan, buku'yang kurang menarik. Terkadang apa yang
disampaikan oleh buku dengan apa yang dijelaskan oleh guru disekolah tidak
sinkron. “ Sehingga mereka lepth-memitile untuk belajar matematika di sekolah
daripada belajar secara mandiri-di'rumabh.

Kemudian jika dilihat dari kemampuan dan kecepatan peserta didik dalam
memahami suatu materi, kelas VII SMP Negeri 3 Wih Pesam memiliki
kemampuan yang heterogen. Artinya dalam satu kelas peserta didik tersebut ada
yang memiliki kemampuan belajar yang tinggi, sedang, dan rendah. Sehingga
mereka memiliki kecepatan belajar yang berbeda-beda dalam memahami suatu

materi. Selanjutnya jika dilihat dari minat dan motivasi belajar banyak peserta
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didik yang mengakui bahwa matematika itu membosankan, dan tidak menarik.
Sehingga permasalahan ini menjadi penting untuk diatasi, karena membutuhkan
sebuah pembelajarn yang kreatif dan unik agar menimbulkan kembali minat dan
motivasi belajar peserta didik. Lewat permasalahan dan kebutuhan belajar yang
telah dipaparkan di atas, menjadi alasan bagi peneliti untuk mengembangkan
sebuah bahan ajar yang menarik dan kreatif seperti L KPD dengan susunan materi
yang sesuai dengan kemampuan peserta didik lewat tahapan belajar pendekatan
Metaphorical Thinking.

LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran
yyng berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang harus dilaksanakan oleh peserta
didik, yang mengcau pada kompetensi dasar yang harus dicapai.? Dengan adanya
LKPD ini diharapkan dapat mempermudah peserta didik memahami materi lewat
langkah-langkah pendekatan Metaphorical Thinking,/khususnya pada materi
bangun«datar segiempat. Isimateri pada LKPD disesuaikan dengan.buku teks dan
sumber belajar lainnya yang membahas tentang materi bangun datar segiempat.
Berdasarkan standar isi untuk-SIviPketas-v/ H=peneliti merancang LKPD berbasis
pendekatan ‘Metaphorical Thinking“yang sesuai dengan indikator dan tujuan
pembelajaran “yang diharapkan pada materi bangun datar segiempat. Untuk
melihat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
peneliti  menggunakan penggunaan bahan ajar berupa LKPD berbasis

Metaphorical Thinking. Dalam pendekatan ini memiliki 4 langkah yaitu:

2 Andi Prastowo. “Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif”. (Yogyakarta: Diva
Press, 2014).
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Langkah pertama pemberian masalah kontekstual. Pada langkah ini guru
memberi masalah yang kontekstual artinya mengatikan materi pembelajaran
dengan situasi yang ada di dunia nyata, agar memotivasi peserta didik untuk
mencari tahu hubungan antara pengetahuan dan penerapannya. selanjutnya
langkah kedua identifikasi konsep-konsep utama, setelah peserta didik
mengamati masalah yang.ada‘pada permasalahan,sebelumnya, kemudian mereka
mencari informasi yang berkaitan dengan konsep menemukan rumus keliling dan
luas bangun datar tersebut seperti yang sudah ditulis pada lembardi atas, sebelum
peserta didik menemukan rumus dari’ luas'dan keliling bangun datar mereka
diminta untuk identifikasi sifat-sifat dari bangun datar tersebut dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru dalam LKPD. Langkah ketiga yaitu
menggunakan metafora untuk mengilustrasikan konsep. Pada tahap ini, sebelum
peserta menggunakan metafora nya-terlebih dahulu guru memberikan contoh
metafora untuk mengilustrasikan model dari _imasalah kontekstual. Kemudian
peserta didik menyampaikan metafora-metafora mereka sendiri dalam
mengilustrasikan konsep. Peseria-didike memaparkan penjelasannya dengan
menggunakan gambar/benda‘yang berbentuk'bangun datar yang berada di sekitar
mereka. Dan “terakhir, yaitu penyimpulan. Peserta didik “membuat kesimpulan
disetiap kegiatannya yang menggambarkan pokok isi materi pembelajaran yang
telah dipelajari.

Penggunaan LKPD pada penelitian ini dapat melatih peserta didik dalam
menyelesaikan masalah. Pada saat mengerjakan masalah yang terdapat pada

LKPD peserta didik diminta untuk bekerja secara kelompok, agar setiap
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kelompok dapat berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menyelesaikan
permasalahan yang di LKPD, jika peserta didik mengalami kesulitan guru
nantinya akan memberikan arahan.

Pada pertemuan pertama, peserta didik masih harus beradaptasi dengan
pembelajaran yang menggunakan LKPD berbasis Metaphorical Thinking karena
sebagai hal yang baru bagi~peserta didik danwproses diskusi kurang berjalan
maksimal karena beberapa peserta didik masih belum terbiasa dalam berdiskusi
kelompoky selain itu juga kurang aktifnya dalam mengutarakan gagasan yang
dimiliki. Peserta didik juga tidak terbiasa'belajar menggunakan LKPD yang
menuntut peserta didik untuk memecahkan permasalahan di dalam LKPD
tersebut tanpa bantuan dari guru. Oleh karena itu, pada hari pertama peneliti
terlebih dahulu menjelaskan bagian-bagian [CKPD yang/harus dikerjakan dan
menjelaskan maksud, dari,setiap pertanyaan yangterdapat pada LKPD. Adapun
kendaladain yang dihadapi peneliti-pada pertemuan pertama yaitu-kurang baiknya
peneliti dalam menejemen kelas. Oleh karenaa itu pembelajaran pada pertemuan
pertama ‘dengan menggunakan IEKiPD-berbasis Metaphorical Thinking kurang
berjalan sesual dengan harapan peneliti. Dengan beberapa kendala yang terjadi
pada pelaksaan penelitian di hari pertama tersebut menjadi sebuah pelajaran bagi
peneliti untuk melaksanakan pembelajaran pada pertemuan kedua. Pada
pertemuan selanjutnya peneliti memperbaiki dalam menejemen kelas dan juga
mengatur agar pembelajaran menjadi efektif. Berikut adalah contoh hasil kerja

siswa pada LKPD pertemuan 2.
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eserta didik

lllllllllll
alcctiial yvia

AR-RANIRY
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! 4 yang ada pada langkah 1, kamu
harus menemukan konsep dari ; g
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. 4. c.bahn-nuhlh!ormdymtehihmmmm .,‘ Gaombarkas kemball persegipaa]aFiymy telah Kama bast il atasl

yang kamu miliki untuk menemukan Keliling dan luas persegipanjang, kamu :;
dapat menghitung banyaknya persegi satuan yang menempati bangun
persegipanjang. H

Perhatikan tabel di bawah ini dan lengkapilah!

awal pembelajaran
menggunakan pendekatan Metaphorica inking, peserta didik mampu
memberikan contoh perumpamaan yang dimaksudkan, namun beberapa peserta
didik kebingungan untuk mengungkapkan contoh perumpamaan yang telah dipilih
ke dalam LKPD yang telah disediakan. Namun, setelah diberikan pengarahan lagi,

akhirnya peserta didik mampu mengungkapkan metafora tersebut dengan
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mempresentasikannya. Metafora yang digunakan oleh peserta didik yaitu

berdasarkan peristiwa, pengalaman, atau benda yang ada disekitar peserta didik.
Pada LKPD 2 peserta didik diminta untuk memberikan contoh (metafora)

terkait keliling dan luas dari persegipanjang yaitu papantulis, alas meja yang

digunakan peserta didik, buku tulis, damkotak pensil.

£

" B

eng ‘l'J-s M&Mi‘%tu <
Ri=
ne forerumgmé%mN Ian %

peserta didik tentu berbeda eh peserta didik diharpkan dapat

iberika 2h  masing-masing

mengkomunikasikan  metafora tersebut. Peserta didik diminta untuk
membandingkan dan mendiskusikan contoh-contoh yang dibuat masing-masing
peserta didik pada kelompok yang telah ditentukan. Pada tahap ini, peserta didik
dapat menuangkan ilustrasi-ilustrasi yang ada ke dalam konsep yang sedang

dipelajari.
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Berdasarkan per lah pada  Kegi 2, maka dapat

disimpulkan bahwa :
SIMPULAN

Rumus Luas Persegipanjang =
L = Potdong X \rbo
[\T\V

peserta

gipanjang. Dari
gambar 4.4 d dari teman-teman
sekelompoknya. Sehingga a peserta didik telah mampu
memahami konsep keliling dan luas persegipanjang sesuai yang diharapkan. Dari
kesimpulan yang dikemukakan oleh masing-masing kelompok dan ditanggapi
oleh kelompok lain sehingga pada akhir pembelajaran ini peserta didik

mempunyai kesimpulan secara umum mengenai keliling dan luas persegipanjang.
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Dalam hal ini, guru hanya memfasilitasi peserta didik dan memberikan tambahan
apabila diperlukan.

Adapun pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol menggunakan
LKPD biasa dengan pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang biasa
dilakukan oleh guru matematika SMPsN 3 Wih Pesam. Pembelajaran yang biasa
dilakukan adalah guru meberikan penjelasan dansmemberikan catatan materi yang
diajarkan, kemudian peserta didik mencatat penjelasan dan catatan yang ada di
papan tulis. Setelah® materi telah disampaikan oleh" guru, kemudian guru
menentukan kelompok dan memberikan LKPD biasa yaitu LKPD)yang tidak
kontekstual. Setelah seluruh kelompok selesai mengerjakan soal yang ada pada
LKPD, salah satu kelompok diminta untuk menuliskan jawaban tersebut di papan
tulis yang selanjutnya dibahas-bersama dengan guru.

Adapun kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat
dari tes” yang diberikan oleh peneliti pada_akhir pertemuan.. Tes tersebut
berbentuk uraian yang terdiri dari 4 soal dimana setiap soal memuat indikator
kemampuan pemahaman konsep:-Selama-kegiatan belajar mengajar peserta didik
tampak lebih aktif dalam‘kelompok maupun diluar kelompok. Hal ini terlihat dari
interaksi peserta didik‘dan guru, peserta didik berani bertanya mengenai hal yang
tidak dimengerti dan meminta bimbingan guru dalam menyelesaikan soal yang
diberikan. Secara umum, terlihat bahwa aktivitas peserta didik sangan efektif
sehingga membantu tercapainya tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.

Penggunaan media pembelajaran LKPD berbasis Metaphorical Thinking

menunjukkan adanya pengaruh pada kemampuan pemahaman konsep matematis.
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Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas
eksperimen dapat dilihat berdasarkan kriteria pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji-t. Pada taraf signifikan @« = 0.05. Kriteria pengujian diperoleh
0.000 < 0.05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusannya, H, ditolak dan
H, diterima.

Dengan demikiang=terdapat beberapa “hal, yang telah dipaparkan dan
pengujian hipotesis yang dilakukan, menunjukkan bahwa penggunaan LKPD
berbasis Metaphorical Thinking merupakan bahan ajar yang dapat,mempengaruhi
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dilatin dapat
mengungkapkan kembali konsep vyang telah diperolehnya, dan didalam
pendekatan ini peserta didik dituntun untuk berpikir yang menggunakan metafora
untuk mengarahkan peserta” didik menghubtngkan' ide‘ide matematis antara
konsep yang merekapelajari dan mereka kenal. Salah satu tahap dari pendekatan
Metaphorical Thinking ini \juga “mengarahkan peserta didik, mempunyai
kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu menggunakan metafora untuk
mengilustrasikan konsep. Méenurut-Hendriana penggunaan metafora oleh peserta
didik merupakan suatu cara“untuk menghubungkan konsep-konsep matematika
dalam konsep-konsep yang telah dikenal peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari, dimana dia mengungkapkan konsep matematika dengan bahasanya sendiri

yang menunjukkan pemahaman peserta didik terhadap konsep tersebut.?

3 Heris Hendriana. Pembelajaran Matematika Humanis dengan Metaphorical Thinking
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik. Jurnal llmiah Program Studi Matematika
STKIP Siliwangi Bandung. Vol. 1, No.01. h.6.
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Hal ini sejalan yang dilakukan oleh Mantanelvira yang menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika yang belajar dengan menggunakan LKPD
berbasis Metaphorical Thinking lebih baik dibandingkan dengan kelas yang
diajarkan dengan model konvensional.* Penelitian lain dari Sundary, yang

menunjukkan hasil penelitian bahwagada pengaruh pendekatan Metaphorical

Thinking terhadap kema ep matematis siswa pada kelas

X.> Dari penelitia pembelajaran dengan
mengguna 7 ap kemampuan

an adanya

llllllllll

AR-RANIRY

4 Veren Mantanelvira, Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Metaphorical Thinking Pembelajaran Matematika di Kelas VIII MTsS Rao-Rao. Jurnal Griya
Cendika.Vol. 07, No. 02, 2020.

5 Pitri Sundary. Pengaruh Pendekatan Metaphorical Thinking Berbantuan Google
Classroom Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMK
Swadhipa 2 Natar. Indonesian Journal of Science and Mathematics Education. Vol 3, No.1. 2020.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan hasil analisis data pada penelitian ini dapat
diperoleh kesimpula n_konsep matematis siswa

aphoerical Thinking lebih

gun datar

upaya

sebagai

----------------

pemahaman konsep matematis siswa menjadi lebih baik daripada
pembelajaran konvensional.

2. Diharapkan bagi peneliti lainnya yang berniat melakukan penelitian ini
lebih lanjut agar dapat menggunakan LKPD berbasi Metaphorical

Thinking pada materi-materi yang lain baik di jenjang yang sama ataupun

berbeda.
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| permasalahan schari-hari.
5. | LKPD dapat memfasilitasi pendekatan
Metaphorical Thinking

KmmmumymgldldiLKPD

matematis yang saya susun.

3. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal
k puan pemahaman konsep is dengan cara (¥)) angka pada
kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Tidak Baik ™
2: berarti “Kurang Baik"
3: berarti “Cukup Baik™
4: berarti “Baik”

5: berarti “Sangat Baik "

5. Untuk saran- saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.

b. LKPD ini :
1: Belum digunakan dan masih fukan k

2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@D-p-l digunakan tanpa revisi

*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

Komentar dan saran perbaikan

eriah, 10 Februari 2023

gkat kesulitan butir soal tes

pemahaman konsep matematis

dmnmhn dengan alokasi waktu yang
tersedia

Ejaan dan nrlhnr Kkalimat

penulisan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar atau EYD serta mudah dipahami dan
tidak menimbulkan persepsi ganda.

A. Penilaian Umum

secara umum*)

a. Soal Tes Awal ini :
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES AKHIR
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Bangun Datar
4: Baik Pendidikan  : MTS/SMP
(3 Baik sekali Kelas/Semester : VIGenap
b, Soal Tes awal ini : Penulis : Cinthia Azzahra
e Bkl disicekan dinigah {ukan konsultasi Validator : Ruhamah Putri, S.Pd

2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
(@ Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilg
B. Komentar dan saran perbaikan

pnilaian terhadap perangkat pembelajaran.
o illsn soal & .

i beberapa aspek, penilaian umum dan

disesuaikan dengan alokasi waktu yang
tersedia

5. | Ejaan dan struktur Kalimat
Bahasa yang digunakan dalam instrumen
soal i

sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa J
Indonesia yang baik dan benar atau EYD
serta  mudah  dipahami  dan  tidak

Bener Meriah, 10 Februari 2023
A. Penilaian Umum Validator,
. PRy it i

a. Soal Tes Akhir ini :

1: Tidak baik

2: Kurang baik y

3: Cukup baik (. Ruhamah Putri, S.Pd )
4: Baik NIP. 198406112009042010

@ Baik sekali
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Lampiran 7  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelas Eksperimen)
Nama Sekolah : SMPN 3 Wih Pesam

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester

Materi Poke

lllllllllllll
lllllllllllllllll

rumus keliling

luas segiempat
(persegi panjang)

3.11.6 Menentukan luas dan
keliling dari bangun datar
segiempat
(persegipanjang)

3.11.7 Menemukan rumus Kkeliling
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any
-------------

dan luas
(belahketupat)

3.11.8 Menentukan luas dan keliling

segiempat

dari bangun datar segiempat
(belahketupat)

3.11.9 Menemukan rumus Kkeliling

dan luas segiempat
pesium)
entukan luas dan

bangun  datar

5 Menemukan rumus keliling
dan luas segitiga
3.11.16 Menentukan
keliling dari bangun datar

luas dan

segitiga.

411

Menyelesaikan  masalah
kontekstual yang berkaiatan

dengan luas dan Kkeliling

4.11.1 Menyelesaikan  masalah
dalam kehidupan sehari-hari

dengan menggunakan sifat-
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segiempat (perseqi,

persegipanjang, belahketupat, | 4.11.2
jajargenjang, trapesium, dan

layang-layang) dan segitiga.

4113

-----------------

4.11.8

4.11.9

sifat segiempat.
Menyelesaikan  masalah
dalam kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan sifat-
sifat segitiga.
Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan

luas dan keliling

gan luas dan keliling

segiempat (jajargenjang).

Menyelesaikan  masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan keliling

segiempat (layang-layang).
Menyelesaikan  masalah

kontekstual yang berkaitan
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dengan luas dan keliling

segitiga.

B. Tujuan Pembelajaran
Melalui  kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan
Metaphorical Thinking dengan metode pembelajaran (kerja kelompok,
diskusi, dan tanya jawab), menuntut peserta didik untuk mengamati
(membaca) permasalahang mengidentifikasi konsep-konsep utama,
menggunakan smetafora untuk  mengilustrasikan  konsep, dan
menyimpulkan kemudian mempresentasikan hasilnya, dengan rasa ingin
tahugtanggung jawab, disiplin selama proses pembelajaran, santun, peduli,
responsif, serta mampu berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik.
Secara khusus tujuan pembelajaran materi bangun datar adalah:
3.11.4 Menentukan luas dan keliling dari bangun datar segiempat (persegi)
3.11.5 Menemukan rumus Keliling dan luas segiempat (persegi panjang)
3.11.6 Menentukan luas dan keliling dari bangun datar segiempat
(persegipanjang)
4.11.3 Menyelesaikan masalahrkentekstual yang berkaitan dengan luas dan
keliling segiempat (persegi).
4.11.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan
keliling segiempat (persegipanjang).

C. Materi Pembelajaran
1. Pengertian bangun datar segiempat dan segitiga.
2. Jenis-jenis segiempat dan segitiga menurut sifatnya.
3. Keliling dan luas.dari segiempat dan segitiga.

D. Model, Metode dan Pendekatan Pembelajaran
Model : Problem Based Learning
Metode : Kerja Kelompok, Diskusi dan Tanya Jawab
Pendekatan : Metaphorical Thinking

E. Media dan Sumber Belajar
Media : LKPD berbasis metaphorical thinking dan Power Point
Alat : Spidol, Papan tulis dan penggaris
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Sumber Belajar :
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.
Matematika SMP Kelas VII. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Guru)
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.
Matematika SMP Kelas VII. Jakarta: Kementerian
ebudayaan. (Buku Peserta didik)

F. Langkah-langke

lllllllllll
llllllllllllll

0e D

3 ertemuan sebelumnya?
Mengenai jenis dan sifat-sifat dari bangun datar
segiempat dan segitiga ?

b. Coba perhatikan gambar berikut!
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yang
a materi

ehidupan sehari-hari,
karena dalam kehldupan kita banyak dijumpai masalah

yang berkiatan dengan Segiempat dan Segitiga.
Coba perhatikan gambar dibawah!
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Ayah memiliki sebuah
taman di depan halaman
rumahnya. Taman ayah
berbentuk persegi
panjang dengan panjang
12 m dan lebar 8 meter.
Jika ayah ingin membuat
h pagar disekeliling taman

. Il atersebut, berapakah
. ¥ | panjangw, pagar yang

& ~ dibutuhkaniayah?

Jawaban yang diharapkan dari peserta didik
Diketahui:

Panjang (p) = 12 meter

Lebar (I) = 8 meter

Ditanya : Keliling (K) ?

Jawab :
K=2x({p+]1)
=2x (12%.8)
=2 (209
= 40 meter
Jadi keliling kebun ayah adalah 40 meter.
Pemberian Acuan
» Memberitahukan materi¢yang akan dibahas yaitu
Keliling dan Itas segieémpat (persegi)
» Memberitahukan indikator pencapaian pada
pertemuan yang berlangsung yaitu:
e ..Keliling.dan luas segicmpat (persegi)
» Memberitahukan, KKM,, pada pertemuan yang
berlangsung yaitu harus mencapai nilai 75
» Pembagian kelompok belajar dengan setiap
kelompok terdiri dari 5 orang
» Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman
belajar sesuai dengan langkah-langkah pendekatan
metaphorical thinking yaitu, pemberian masalah
kontekstual, =~ mengidentifikasi ~ konsep-konsep
utama, menggunakan metafora untuk
mengilustrasikan konsep, dan penyimpulan.
» Menjelaskan mekanisme penilaian, yaitu:
e Penilaian Sikap, dengan cara pengamatan yang
diniali dari pengamatan tersebut adalah keaktifan
peserta didik, kerja sama dalam kelompok, dan
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ketepatan dalam menyelesaikan LKPD selama
proses pembelajaran

e Penilaian Pengetahuan, dengan cara tes tertulis
diakhir pembelajaran

e Penilaian Keterampilan, dengan cara unjuk kerja
yang dinilai dari unjuk kerja ini adalah penyelesaian
LKPD dan diskusi saat presentasi LKPD tersebut.

Kegiata
n Inti

Pemberi
an
Masalah

Identifik
asi
Konsep-
konsep

Peserta didik diberikan /masalah kontekstual pada setiap
kegiatan dan peserta«didik diminta untuk memperhatikan
masalah tersebu

adla
[flall 9
Jawaban eS
Gambar tersebut adalah ubin/keramik. Keramik tersebut
berbentuk persegi. Sisi-sisi persegi ABCD adalah AB, BC,
CD dan DA. Keempat sisi persegi memiliki panjang yang
sama dan empat sudut yang sama juga yaitu 90 derajat.

Contoh lain yang sama dengan bentuk meja tersebut adalah
seperti papan catur.

Setelah peserta didik mengetahui konsep segiempat
maka peserta didik akan dapat mengetahui Keliling dan
luas segiempat (persegi) sekarang untuk Keliling dan luas
segiempat (persegi) peserta didik akan dibagikan dalam

90
Menit
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Utama

Menggu
nakan
Metafor
a untuk
Mengilu
strasika
n
Konsep

beberapa kelompok untuk menyelesaikan soal LKPD.-1

Selanjutnya guru memastikan bahwa setiap peserta
didik dalam kelompok telah memahami petunjuk yang ada
pada LKPD-1, setelah itu guru memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk mengamati masalah yang ada
pada LKPD-1.

Dengan mengajukan pertanyaan:

“Coba kamu perhatikan permasalahan yang ada pada

kegiatan 1, nah pada kegiatan 1 disajikan masalah taman
yang berbentuk bamgunnw, datar segiempat. Untuk
menyelesaikannya, kamu harus mengetahui terlebih dahulu
berbentuk bangun datar apakah taman tersebut?Langkah
kedua, terlebih dahulu kamu harus menemukan konsep
keliling dan luas dari bangun datar itu. Setelah itu,
gunakanlah  rumus tersebut untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada pada langkah 1

Peserta didik mengidentifikasi konsep utama dan
peserta didik mampu mengumpulkan informasi dan data
dari pertanyaan kontekstual yang diberikan dengan
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru
pada lembar LKPD-1.

» Secara disiplin peserta didik mencari dan membaca
berbagat. referensi dari berbagai sumber guna
menambah ' pengetahuan dan pemahaman tentang
Kelilingdan luas-segtempat /(persegi) yang sedang
dipelajari.

» Menyusun daitar pertanyaan atas hal-hal yang belum
dapat dipahami dari kegiatan mengamati pada LKPD-
1 yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan
materi Keliling dan‘tuas segiempat (persegi).

» Peserta didik-dalam'1“kelompok secara bersama-sama
membahas ERPD=T"tentang Keliling'dan luas
segiempat (persegi):

» Mencatat semua informasi tentang Keliling dan luas
segiempat (persegi) yang telah diperoleh pada LKPD-
1.

Peserta didik mempresntasikan hasil kerja kelompok
dari hasil LKPD-1. Kegiatan peserta didik selama
presentasi berlangsung:

Peserta didik diminta untuk menemukan dan
memecahkan persoalan yang telah disajikan oleh guru di
Kegiatan-1 (dihadapkan masalah kontekstual) dengan
kegiatan peserta didik diberikan kesempatan untuk
menyampaikan metafora mereka saat mempresentasi
didepan kelas mengenai materi Keliling dan luas segiempat
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(persegi). Metafora yang dimaksud adalah dimana peserta
didik mampu memodelkan permasalahan matematika
dalam kehidupan sehari-hari dengan mandiri sesuai dengan
pemahaman peserta didik dalam menanggapi permasalahan
yang ada pada LKPD-1, dan melalui kegiatan ini peserta
didik diminta untuk menjelaskannya (persegi) dengan
gambar/benda yang ada disekitarnya seperti “bagaimana
contoh persegi yang ada disekitarmu, dan bagaimana kamu
menemukan rumus keliling dan persegi itu”.

Selama proses presentasi kelompok lain mengemukakan
pendapat atasepréesentasi yang dilakukan dan ditanggapi
oleh kelempok lain. Selain itu, kelompok. lain diberikan
kesempatan bertanya atas presentasi yang dilakukan dan
peserta didik lain diberi kesempatan menjawabnya, apabila
pemateri sudah menjawab/tidak bisa menjawabnya.

Kegiata
n
Penutup

1. Peserta didik membuat resume dengan bimbingan
guru tentang poin-poin penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran tentang Keliling dan luas
segiempat (persegi).

2. Guru menguatkan dan melengkapi kesimpulan dari
peserta didik

3. Guru memberikan refleksi pembelajaran dengan
bertanya: bagaimana pembelajaran Mhari ini? Apakah
ada materi pembelajaranitadi yang belum/dipahami?

4. Peserta didik ditugaskan untuk<mempelajari materi
yang akan dibahas pada pertemuan<selanjutnya yaitu
Keliling dan luas segiempat (persegipanjang).

5. Peserta didik ‘berdoa diakhir dan guru menutup
pembelajaran dengain Hamdaliah dan mengucapkan
salam, dan diakhiri dengan mengucapkan salam syukur

kepada Allah-SWT sebagai pengembangan karakter.

15
Menit

Kegiata
n
Pembela
jaran

Indikator 3.14.5, 3.11

0 dan 4

Deskripsi Kegiatan

Aloka
Si
Wakt

Pendahu
luan

Guru:

Orientasi

1. Guru melakukan pembukaan dengan mengucapkan
salam, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME

2. Guru menanyakan kabar dan meminta salah seoranng
peserta didik diminta untuk memimpin doa untuk
memulai pembelajaran sebagai pengembangan sikap
karakter

3. Memeriksa kehadiran peserta didik  sebagai

10
Menit
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pengembangan sikap disiplin

4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali  kegiatan pembelajaran dengan cara
menanyakan kesehatan peserta didik dan kesiapan
belajar peserta didik.

Apersepsi

e Melalui tayangan power point, peserta didik
memperhatikan tayangan slide powerpoint yang
berkaitan dengan materi keliling dan luas segiempat
(persegi).

a. Masih ingatkah dengan pertemuan
sebelumnya?Ya mengenai Kkeliling dan luas
bangun datar segiempat yaitu persegi?

Coba perhatikan gambar berikut!

Ji! Abdullah membeli keramik
b yang akan dipasang di dapur
rumahnya, keramik tersebut
berbentuk  persegi  yang
mempunyai keliling 40 cm.
| _§ Berapakah luas  keramik
Al tersebut?

Motivasi

o Melaluitayangansslide powepointy guru memberikan
gambaranymanfaat-mermpelajarispelajaran yang akan
dipelajarii dalam kehidupan /seharichari, dan peserta
didik mengamati gambar berikut ini untuk mengetahui
manfaat mempelejari Segiempat dan Segitiga yang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Apabila materi
ini dapat dipelajari dengan baik dan sungguh-sungguh,
maka akan—'dapat - “membantu peserta didik
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari,
karena dalam Kehidupan kita‘banyak dijumpal masalah
yang berkiatan dengan Segiempat dan Segitiga.

perhatikan gambar dibawah!

Lukman membeli kayu
untuk membuat meja yang
§ akan diletakkan di ruang
{ tamu  rumahnya, kayu
tersebut berbentuk persegi
panjang dengan panjang
kayu 12 meter dan leber 2
meter. Berapakah keliling
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Jawaban yang diharapkan dari peserta didik
Diketahui:

Panjang (p) = 12 meter

Lebar (1) = 2 meter

Ditanya : Keliling (K) ?

Jawab :
K=2x({p+1)

=2x(12+2)

=2x14

= 28 meter

Jadi keliling kebun ayah adalah 28 meter.
Pemberian Acuan

» Memberitahukan materi yang akan dibahas yaitu

Keliling dan luas segiempat (persegipanjang)
» Memberitahukan indikator pencapaian pada
pertemuan yang berlangsung yaitu:
e Keliling dan luas segiempat
(persegipanjang)

» Memberitahukan KKM pada pertemuan yang
berlangsung yaitu harus mencapai nilai 75

> Pembagian kelompok belajar dengan setiap
kelempok-terdiri dari"s orang

» Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman
belajar, sesuai -dengan langkah-langkah pendekatan
metaphorical 'thinking yaitt, pemberian masalah
kontekstual, ~ menagidentifikasi  konsep-konsep
utama, menggunakan metafora untuk
mengilustrasikan konsep, dan penyimpulan.

» Menjelaskan mekanisme penilaian;yaitu:

e Penilaian “Sikap,” 'dengancara pengamatan Yyang
dimali dari pengamatan tersebut adalah keaktifan
peserta” didik, “kerjasama €dalam Kkelompok, dan
ketepatan dalam menyelesaikan LKPD selama
proses pembelajaran

e Penilaian Pengetahuan, dengan cara tes tertulis
diakhir pembelajaran

e Penilaian Keterampilan, dengan cara unjuk kerja
yang dinilai dari unjuk kerja ini adalah penyelesaian
LKPD dan diskusi saat presentasi LKPD tersebut.

Kegiata
n Inti

Pemberi
an
Masalah

Peserta didik diberikan masalah kontekstual pada setiap

kegiatan dan peserta didik diminta untuk memperhatikan

masalah tersebut.

1. Guru menayangkan powerpoint mengenai contoh dari
materi Keliling dan luas segiempat (persegipanjang).

2. Peserta didik diminta untuk mengamati “masalah 1”

60
Menit
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Konteks
tual

Identifik
asl
Konsep-
konsep
Utama

yang ada pada slide power point yang sedang
ditayangkan.
Perhatikan gambar di bawah ini!

Apakah kamu tahu gambar apakah di atas?Pernahkah kamu
memperhatikan bentuk alasbenda tersebut?

Berbentuk apakahs@alas pada“benda di atas?Bagaimana
panjang sisi<sisinya? Setelah kamu meéngetahui nya, coba
kamu sgbutkan contoh lain yang ada di sekitarmu yang
sama dengan bentuk benda tersebut!

Jawaban yang diharapkan dari peserta didik

Gambar tersebut adalah meja. Alas meja tersebut berbentuk
persegipanjang. Sisi-sisi persegipanjang ABCD adalah AB,
BC, CD dan DA. Dengan dua sisi sejajar sama panjangnya,
sehingga AB = DC dan BC = AD. Contoh lain yang sama
dengan bentuk meja tersebut adalah seperti papan tulis.

Setelah peserta didik mengetahui konsep segiempat
maka peserta didik akan dapat mengetahui Keliling dan
luas segiempat (persegipanjang) sekarang untuk Keliling
dan luas segiempat (persegpanjangi)/peserta didik akan
dibagikan.dalam beberapa kelompok untuk menyelesaikan
soal LKPD-2.

Selanjutnya guru memastikan” bahwa setiap peserta
didik dalam kelompgokstelah.memahami petunjuk yang ada
pada LKPD-2, setelah itu guru memberikan kesempatan
pada peserta didik: untuk: mengamati masalah yang ada
pada LKPD-2.

Dengan mengajukan pertanyaan:

“Coba_kamu_perhatikan _permasalahan yang ada pada
kegiatan 1, nah pada kegiatan 1 disajikan masalah taman
yang berbentuk bangunn datar segiempat. Untuk
menyelesaikannya, kamu harus mengetahui terlebih dahulu
berbentuk bangun datar apakah taman tersebut?Langkah
kedua, terlebih dahulu kamu harus menemukan konsep
keliling dan luas dari bangun datar itu. Setelah itu,
gunakanlah  rumus tersebut untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada pada langkah 1~

Peserta didik mengidentifikasi konsep utama dan
peserta didik mampu mengumpulkan informasi dan data
dari pertanyaan kontekstual yang diberikan dengan
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru
pada lembar LKPD-2.
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Menggu
nakan
Metafor
a untuk
Mengilu
strasika
n
Konsep

» Secara disiplin peserta didik mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna
menambah pengetahuan dan pemahaman tentang
Keliling dan luas segiempat (persegipanjang) yang
sedang dipelajari.

» Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang
belum dapat dipahami dari kegiatan mengamati
pada LKPD-2 yang akan diajukan kepada guru
berkaitan dengamy, materi Keliling dan luas
segiempat (persegipanjang).

» Pesertasdidik dalam 1 kelompok secara bersama-
sama membahas LKPD-2 tentang Keliling dan luas
segiempat (persegipanjang).

» Mencatat semua informasi tentang Keliling dan luas
segiempat (persegipanjang) yang telah diperoleh
pada LKPD-2.

Peserta didik mempresntasikan hasil kerja kelompok
dari hasil LKPD-2. Kegiatan peserta didik selama
presentasi berlangsung:

Peserta didik diminta untuk menemukan dan
memecahkan persoalan yang telah disajikan oleh guru di
Kegiatan-1"\ (dihadapkan masalah  kontekstual) dengan
kegiatan, peserta didik- diberikan+ kesempatan untuk
menyampaikan - metafora mereka saat mempresentasi
didepan kelas mengenai materi Keliling dan luas segiempat
(persegipanjang). Metafora yang dimaksud adalah dimana
peserta didik ~mampu  memodelkan permasalahan
matematika dalam kehidupan sehari-hari dengan mandiri
sesuai dengan pemahaman-peserta-didik dalam menanggapi
permasalahan™ yangada~pada=LKPD-2, dan melalui
kegiatan ini‘peserta ‘didik ‘diminta ‘untuk menjelaskannya
(persegi) dengan gambar/benda yang ada disekitarnya
seperti “bagaimana contoh persegi yang ada disekitarmu,
dan bagaimana kamu menemukan rumus keliling dan
persegipanjang itu”.

Selama proses presentasi kelompok lain mengemukakan
pendapat atas presentasi yang dilakukan dan ditanggapi
oleh kelompok lain. Selain itu, kelompok lain diberikan
kesempatan bertanya atas presentasi yang dilakukan dan
peserta didik lain diberi kesempatan menjawabnya, apabila
pemateri sudah menjawab/tidak bisa menjawabnya.
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segiempat (persegipanjang).

Guru menguatkan dan melengkapi kesimpulan dari

peserta didik

Guru memberikan refleksi pembelajaran dengan

bertanya: bagaimana pembelajaran hari ini? Apakah

ada materi pembelajaran tadi yang belum dipahami?

Peserta d|d|k di 1 untuk mempelajari materi
3 an selanjutnya yaitu

uru menutup

Kegiata Peserta didik membuat resume dengan bimbingan | 10
n guru tentang poin-poin penting yang muncul dalam | Menit
Penutup kegiatan pembelajaran tentang Keliling dan luas

----------------
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Lampiran 8 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

148
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LEPD Berbasiz Metaphorical Thimking



150

i Datar Segiempat ini disusun denga mengzurakan langkah-langkah sebazai berkut:

| Siswa membuat kesimpulan pada setiap pertemuannya.

LKPD Berbasis Melaphorical Thinking
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e

2 B
==

=

LEPD Berbasiz Meisphomical Thinking
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BANGUN DATAR

LKPD Berbasis Melaphorical Thinking
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LKPD Berbasis Metaphorical Thinking



n,

PEMFEREN

AICRERERIIIIEA

1 A

LEPD Berbasis Melaphorical Thinking

154



155

HEEEENER R AR

1 Tdentifikasilah sifat-sifat dan persegl pada gambar di atas dengzan menjawab peranyaan
herikut:

1) Ada berapa sisi-sisi perseqi? Tuliskan!

lllllllllll
. HdGddad sskak

sepisEdlaasEiiNARAARERRREENEREERERENEES

LEPD Berbasiz Melsphorical Thinking
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4. Coba kamu gunakan informasi vamg telah kamu percleh dan
penzefabuan yang kapm miliki umak mesemukan keliling dan luas
menempati bangun persegi
Perhatikan tabe] dibawah berikut i dan lengkapilah!

LEPD Berbasiz Metaphorical Thinking
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3. Gambarkan kembali persegi yang telah kapm temukan pada kolom di bawah ini!

!
|
§
i
i

LKPD Berboasis Metaphorics! Thinking
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LKPD Berbaszis Mefaphorical Thinking
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Jawablah latihan & bawah ini!

LEPD Berhasis Metaphorical Thinking
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Sebelum menmlai lathan buiutangkis, Muhammad melakukan pemanazan dengan
berlan kectl mengsliling lapangan bulutangkis, denzan panjang lapansan tersebut
adalah 50m dan lebamya 20m. Jika Muhammad berlan sebanyak dua kali putaran,
Muhammad kembali k2 posisi semula. Tentukan jank yang ditempuh Muhammad

dan bazamana perpindahannya?

LKPD Berbasis Melapharical Thinking
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!Sehehmmnﬂahnpmmahhmadapﬂalmghhl,tm
I .

dnmunm
|||||||||||||||

)
|l

y R RN

R A
A

LEPD Berbasiz Meiaphormcal Thimking
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r-l-l ENEEE NN ENENE

E 1. Idemrifikas sifat-sifat dari persegipanyane pada gambar 4i atas denfan menjawab
E pertanaan berikut:

i 1) Ada erapa sisi-zisi persegipanjang T Tuliskan!

[ |

1} Eagmumplgug sisl-5isimy;

llllllllllllllll
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4. Coba kamn gupakan informasi yang felah kamun percleh dam pengetahoan
vang kamn milild untul menemnlan keliling dan loas persegipanjang lamo

Jika p dan | meropakan panjang dan lebar perseg pamjang, jelaskan buhmzan anfara sisi panjang dan sisi
sghar denzan keliling dan fuas persegpanianz.
Tawrab:

.?'u, LKPD Berbasis Melaphoncal Thinking
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! AR - RANIRY

3) Tika telah kamw ketahni pamjang sisi keempat perssmipanine terssbut, demgan pamjang
linfasan AB + BC + CD+ DA, maka keliling persegi adalah:

LEPD Berbaszia Mataphorical Thinking
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LKPD Berbasis Metaphorical Thinking
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"-ll.“ ' —

LKPD Berbaais Melapharicsl Thinking

| ..‘
|
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LKPD Berbasis Metaphorical Thinking
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AR-RANIRY

LKPD Berbasiz Mefaphorcal Thinking
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<Splfldsaln

-*

AR-RANIRY

LKPD Berbaszis Metaphormeal Thinking
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Lampiran 9  Soal Pre-test

PRE-TEST

dia di atas

a
b ,
c. Diagonalnya sama panjang.

d. Sisi yang berhadapan sama panjang.

e. Besarnya sudut yang berhadapan sama besar.
f. Tidak ada sisi yang sejajar

2. Perhatikan tabel di bawah ini! Kemudian perhatikan juga hal-hal yang
berhubungan dengan bangun-bangun tersebut seperti sisi, sudut, dan

diagonal. Jika benar dengan menandai tanda ceklis (v/) dan beri tanda silang
(X) jika salah.
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Setiap  pasang sisi | A | | N > el
berhadapan sejajar

Sisi berhadapan sama
panjang

Semua s1s1 sama

Sudut berhadapan
sama besar

Semua suduat
besar

Masing-masi
diagonal

3.

llllllllllllllll

anjang dengan

panjang bun sayuran milik
ayah?
g berbentuk persegipanjang yang

memiliki keliling 24 cm, jika panjang kotak pensil tersebut adalah 8 cm,

maka luas dari kotak pensil tersebut adalah?

SELAMAT BEKERJA



Lampiran 10 Kisi-Kisi Soal Pre-test

No

Indikator
Pencapaia
n
Kompete
nsi

Indikator
Soal

Mengident
ifikasi
jenis-jenis
bangun
datar
menurut
sifatnya.

Disajikan

peserta
mampu
mendefi

tersebut
dengan tef
dan benar

173

Indikator
Kemamp | S
. uan k
Alternatif Jawaban Pemaham | o
an r
Konsep
t yang memiliki | Menyatak | 0,7
sisi sejajar | an ulang
gi  jajar | sebuah
persegi | konsep
dan persegi 0,7
ng keempat
besar 0,7
panjang (c),
belah  ketupat
0,7
yang
sy O s a sama panjang
"""" rsegi panjang (c),
(), belah ketupat 0,7
empat yang Ssisi
sama 0,5
| 08 adalah  jajar
' genjang  (b),  persegi

panjang (c), persegi (f),
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Mengident
ifikasi
sifat-sifat
segiempat
ditinjau
dari  sisi,
sudut dan
diagonaln

ya.

tentang
sifat da
dari
datar
segiempat,
peserta dic
mampu
mendefinisik
an termasuk
bangun datar
dari soal
tersebut
dengan tepat
dan benar.

e.

llllllllllllllll

Spilpldszoln

AR-RANIRY .k

belah ketupat (e).

Segi empat yang sudut
berdapannya sama besar
adalah jajar genjang (b)
n belah ketupat (e).

b I T | = = -]

] T | = | -]

<[

Mengklasi
fikasikan
objek
menurut
sifat
tertentu
sesuai
dengan
konsepnya
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lllllllllll
----------------

Menentuk | Diberikan Mengaplik | 0,6
an keliling | suatu p) = 12 meter asikan

dari masalah = 8 meter konsep 0,6
bangun tentang a : Keliling (K) ? atau

datar keliling Jawab : algoritma
segiempat | persegipanjan K=2x(p+I) ke 0,8
(persegipa | g, peserta =2x(12+8) pemecaha | 0,6
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njang) didik mampu =2x(20) n masalah | 0,8
menentukan = 40 meter 0,6
keliling adi keliling kebun ayah adalah
persegipanjan
g dengan
tepat dan
benar.

Menentuk | Diberikan Mengguna | 0,6

an luas kan dan

dari memanfaa

bangun dari | tkan serta

datar memilih
segiempat prosedur

(persegipa ari lebar dari | atau 2

njang) operasi

tertentu
menentukan
luas d 1,4

persegi IR TR,
borikat. N R
dan benar.

ARTEIIITE.

adi,

2 cm?

menghitung luas

luas dari kotak pensil
Budi adalah 32 cm?.
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Lampiran 11 Soal Post-test

POST-TEST

dia di atas

DADU UBIN
Gambar 3 Gambar 4

Dari gambar di atas, apakah termasuk bangun datar segiempat? Jika ya,
sebutkan nama bangun datar tersebut dan jelaskan dengan menggunakan

bahasamu sendiri!
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2. Dari lima bangun datar segiempat di bawah ini pilinlah dua segiempat yang

memiliki sifat berbeda dengan yang lainnya.

tersebut @ I terbagi beberapa

petak. Pets meter yang akan
ditanami bunga berwarna merah. Sedangkan petak Il berbentuk persegi

panjang yang akan ditanami bunga berwarna kuning, panjang petak 50 meter
dan luasnya % dari luas petak 1. Maka tentukanlah:

a. Berapa luas dan keliling petak | ?
b. Berapa luas dan keliling pada petak Il ?

SELAMAT BEKERJA



Lampiran 12 Kisi-Kisi Soal Post-test

179

Indikator
N | Pencapaian
0. | Kompetens
i

Indikator Soal

1. | Mengidentif
ikasi jenis-
jenis
bangun
datar
segiempat
menurut
sifatnya

Disajikan

masalah tentang
bangun
segiempat,
melalui _ga

Pernai

lllllll
-------------

Indikator
Kemampua Sk
Alternatif Jawaban n
or
Pemahama
n Konsep
. gambar tersebut | Menyatakan | 1
datar | ulang
segiempat persegi | sebuah
panjang. panjang | konsep
dua
dimensi yang dibentuk oleh
dua pasang sisi yang masing-
masing sama panjang dan
Seja 1
1
dak termasuk
bangun datar segiempat tetapi
bangun ruang tiga dimensi 1
yaitu limas.
Tidak termasuk
ar segiempat karena
da yang berbentuk
ang yaitu kubus yang



https://id.wikipedia.org/wiki/Dua_dimensi
https://id.wikipedia.org/wiki/Dua_dimensi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sisi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sejajar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sudut
https://id.wikipedia.org/wiki/Sudut_siku-siku
https://id.wikipedia.org/wiki/Sudut_siku-siku
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memiliki 6 sisi sama besar..

Gambar 4 : gambar tersebut
termasuk bangun datar

giempat ~ yaitu  persegi.
g| adalah bangun datar
imensi  yang dibentuk
buah rusuk ( a )
panjang dan
buah sudut
adalah sudut
upakan
pat yang
Khusus
3 panjang

Mengidentif | Diberika
ikasi  sifat- | masalah
sifat mengenai d | objek

segiempat contoh  bg A - U pasang sisi | menurut
ditiinjau datar segiempat, | yang lainnya.. 77 o ang tegak | sifat

dari sisi, | peserta  didik | el satu  sisi. | tertentu
sudut, dan | dapat __|-§1|J| segiempat e | sesuai 1,3

Mengklasifi | 1,3
satu grup | kasikan

diagonalnya | mengidentifikas emiliki pasangan | dengan
. sifat-sifat AR-RANIRY ‘ 3 jaj konsepnya
segiempat

ienurut Farida segiempat



https://id.wikipedia.org/wiki/Dua_dimensi
https://id.wikipedia.org/wiki/Rusuk
https://id.wikipedia.org/wiki/Sudut
https://id.wikipedia.org/wiki/Sudut_siku-siku
https://id.wikipedia.org/wiki/Sudut_siku-siku
https://id.wikipedia.org/wiki/Segi_empat
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a dan c tidak dalam satu
grup, karena segiempat a
adalah persegi panjang
yang memiliki sisi
berhadapan sama panjang.
Sedangkan segiempat ¢
adalah  persegi  yang
sisinya  sama
tidak hanya sisi

¢ dalam
a kedua
sama
Sedangkan
d dan e tidak

............ grup karena
aturarip? e gonalnya tidak

Menentukan
luas dan
keliling

dari_bangun

1,4

Disajikan suat s lu luas lantai
masalah tentang . entuk persegi dengan
bangun datar par

segiempat : A

Mengaplika
sikan
konsep atau
algoritma

0,5




182

datar (persegi), 30 cm. Maks tentukanlah banyaknya | L, lantai = s X s ke
segiempat | peserta  didik | ubin  yang  diperluka untuk | L, lantai = 600cm x 600cm | pemecahan

dapat menutupi lantai. L,lantai = 360,000 cm? masalah

menentukan luas Cari  luas ubin  dengan

persegi tersebut amaan yang sama seperi

dengan tepat dan ari luas lantai:

benar. 1

1,5

Menentukan | Disajikan Menggunak | 0,5
luas  dan | masalah te 625cm? an dan
keliling dari | bangun U akan 50 m dan L = | memanfaatk
bangun segiempat, an serta
datar peserta  di memilih
segiempat dapat . prosedur 0,5

menentukan luas gsisi dan Kopetak ! atau operasi

dan keliling dari dan K petak I 2 tertentu

segiempat berbentuk
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tersebut dengan | ditanami bunga berwarna kuning,
tepat dan benar. | panjang petak 50 meter g Iuasnya§

a. Pertama : mencari panjang
sisi dari persegi

L=sXs

L =625

s? =625

s =625 = 25m

mencari keliling dari

lebar dari

--------------

Spildidse L
AR-RANIRY ..‘

encari keliling
gipanjang

I

1,5

1,5
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Lampiran 13 Lembar Jawaban Pre-test Peserta didik Kelas Eksperimen
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Lampiran 14 Lembar Jawaban Post-test Peserta didik Kelas Eksperimen

o
e Suie Nuwe @ niee

Cem Gt

1
Poce T ™
Jeaten

foaor [ P s ™

®
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3emre e peses. Fomseny VoL de paer 1
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Lampiran 15 Lembar Jawaban LKPD Pertemuan 1
s

oee

Berbasis Pendekatan Metaphorical Thinking

BANGUN DATAR
SEGIEMPAT

,,
//
)
)
\ o/
» /
P

NAMA KELOMPOK :,

KelomPok KEC
Tiare Ag
y/
4
/
i
5
atas den
2
A
b.leud
5)
Sy
0.
<
\,

Tahukah Kamu? Ganis yang
B dan D dinamakan diagonal
6) Ada berapa diagonal persegi?Jelaskan!
.1 dagonal , ...e{an A

7) Bay
f. ZTW whn’ hreotman don

LTSI

ab pertany;

3. Setelah kamu menemukan sifat-sifat dari persegi di atas, maka isilah tabel berikut.

melies Y (VM fikvy
!' (ar:A byar 'Y;l’" 50*
dut  siky-Sikv nya
!' :‘A&ﬁt,u dan LD
|
|

a WA Sd-l

mw-ﬂ et I

yegax Lveed
A f

L e RN ) G e
T2
0 'M'l'l'lllh H(m u:\;n e

¥

» MefiLiKi 2 A.osorm ﬁwu

LKPD Berbasi Metaphorical Yhinking

iR,
2
ol
)
e s el 4
Selilum menyelesakan permastaban yang ada pada langhah 1, Kamu harus '}
@ menemukan Konsep dant Kelling dan luss daes bangun datar tcrsebut Bl

Hustrasi untuk taman Cot yang ada pada permasalahan |

ka1 meter diwakilkan | an ata 1 hotak Lalu pambarkan bangun datar

fersebut di bawah, dan ben nama tiap sudut dengan ok A, B, C, dan D

Jawab:

iling dan luas
satuan yang

=4 [1x1m1ieg

4%2.8 |2x2m2tay

3| 9xaz | 503279

i . PR L
L]

Jika s merupakan panjang sisi persegi, jelaskan hubungan antara sisi panjang dan
sisi lebar dengan keliling dan luas persegi.

Jawab:.

Ruews a3 Rek adalab [§1]

5 8181

LKPD Barbnsis Motaphorical Thinking



5. Gambarkan hembali_persegs yang telah kamu temukan pada kolom di bawah ini!
Q C

1) Coba tentukan panjang ruas ganis dan titik A ke A kembali yang
mengeliling persey ABCD o o
RO i, 4 biah s 4 WY
A8,8c, (), dor OB

2) Ruas gans yang mengelihng perseg ABCD di

dan persegp Coba kamu ingat kembali b

panjang sisi keempat perseg!

. fajaa? M samd

3) Jika telah kamu ketahui

s Y
[Coas - |

La
Rumus Keliling Persei
Keliting = g Gisi 4 Sisi-t s 4 GiEH

e 43

Xaeitins = K

Kata-kata Motivasi =~

Bearang
Jalean mencan i maka

LKPD Bty fotaphorical Thinking
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Setelah kamu  memperoleh informasi pada langkah 2, untuk  menyelesaikan
permasalahan yang ada pada langkah 1, maka gunakalah rumus yang telah kamy
peroleh pada langkah 2, maka:

Diketahui

LGk ek faman yquo bubentve pusiesi.

dastn_ e 0141 adeloh 99 | maka :

G ., T -

Ditanya
o les

of Thinking

X.ubw : @30m x dpem

(antai

Llattai = sxs

= 600 ¢ % foo cm

* 3600 cm”

* Wos ypg

Loobin = ¢y

=% tn x 30w

.« o om?

% T

Bamiak uein - r——ﬁ‘m“

LKPO Bathasls Metaphoricat
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Lamplran 16 Lembar Jawaban LKPD Pertemuan 2 Kelas Eksperlmen

EATETRE ._..,v..w"..‘_,. g

§
&
vy 1
: . i {mwwmmummwmm
Waktu 140 Menit .
: = =Btnlhh lhmumkmmwwmﬁ
l-uidll berikut dengan cermat, kemudian dishusik =
' mm . @ 'pldapenusnhhnl
72 e L e emcmmmm—————————
2. Jawablah titik-titik pada kolom LKPD yang telah disediakan dan bertanyalah | [
Langhah 1. Berbnukuuuw-phh lapangan
:,.,.I Mosalah K v 1 kotak lalu gambarkan .
& 1 ot n sebagai 1 cm atau E%
: w-u-pummnmar,cm
Perhatikan gambar di bawah ini! ::
| 3 —
i —
4
H
i : -~ E
§ l kamu :
$ : :
E =
2 4 - <
Ao I
B NIRY
A NI RY
23+ 8
A
: Mn%i’:; ------ - 2 3 | ae):e
i |
mmuman O el | ;
‘menemukan fat dari persegipanjang di atas, = .
3. Seelah kamu sifsi | *"%’*%*v! 2 % 5 (ol wd
ﬂwl | i ‘ |

e Ak
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k. menclesitan perns S

Kamu peroleh pada langkah 2.

Setelah kamu memperoleh informasi pada langkah 2,
yang ada pada langkah 1, maka gunakalsh rumus yang tesh
maka:

Diketahui:

chom'

Harga : s % hat s
« 600 x 60.000

3 I{.;w.m?
l——*J
b k:20pil) tanyat_pohn_: k

: 2 (301n0) Sk )
b s oo m 100 :§

o[ Monz

LEPD Borbusis Metaphorica) Thinking

122
ferpudehan adnioin O, KACANR Pecubnhnn
Posior awol 1938 bW Anhr




Lampiran 17 Tabel Hasil Data Interval Pre-test Kelas Eksperimen

190

Kode Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4
Mengklasifikasi gaplikasikan konsep | Menggunakan dan
Peserta Jumlah
didik Is\élgzgﬁtﬁlgﬁgeulang menurut sifat-sifa itma dalam | memanfaatkan serta memilih
P sesuai denga p prosedur atau operasi tertentu
G-1 2,2 o 2.2 10,0
G-2 2,2 || 2,2 10,0
G-3 1,0 | | 2,2 8,8
G-4 1,0 =l Il e 2,2 11,1
G-5 2,2 I'B N E 33 11,1
G-6 2,2 ' B AV 33 8,8
G7 2.2 U RN L0 7.5
G-8 33 | WA= 4 2,2 13,4
G 22 W\ v | 10 o8
G-10 2.2 A 223 N oy 4 L0 6.5
G-11 2,2 ho\| = £ 4 1,0 5,2
G-12 2,2 U W 2,2 10,0
G-13 2,2 b 33 11,8
G-14 2,2 N 2,2 10,0
G-15 2,2 W7 s 2,2 118
G-16 2,2 2,2 10,0
G-17 2,2 1,0 52
G-18 2,2 2,2 10,0
G-19 2,2 1,0 7,5
G-20 1,0 1,0 5,2
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Lampiran 18 Tabel Hasil Data Interval Post-test Kelas Eksperimen

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4
Swa | Menyatakan ulang | (e SCESTiAAn o doritia  dalam | memanfastian serta. et | ™"
sebuah konsep dengan konsepn p ah operasi atau prosedur tertentu
H-1 4,51 ' ) 3,21 14,2
H-2 321 I 321 11,8
H-3 3,21 [] 3,21 14,2
H-4 3,21 =1 2,17 10,8
H-5 4,51 1 1IN 3,21 14,2
H-6 4,51 I B B AN 2,17 14,4
H-7 3,21 Y1\ 3,21 14,2
H-8 3,21 ey @ N a0 1,00 10,6
H-9 451 1,59 125
H-10 3,21 2,17 10,8
H-11 4,51 2,17 12,1
H-12 321 1,00 9,6
H-13 451 321 14,2
H-14 3,21 1,59 10,2
H-15 4,51 EENEER E 321 14,4
H-16 321 1,59 10,2
H-17 451 3, 2,17 14,4
H-18 4,51 ANIR Y32 2,17 13,1
H-19 4,51 4,51 15,5
H-20 451 1,00 132
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Lampiran 19 Tabel Daftar F

DAFTAR F

LUAS DIBAWAIl LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dari 0 ke z
(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal).




Lampiran 20 Tabel Daftar H

DAFTAR H

Nilai Persenul
Untuk Distribun x
Vo« dk

( Bilangan Dalam Badan Daltag
Menyatakan xl" )

T88 663 502 381 201
10,6 21 738
128 113 9.35
e 133

- -

1o.7
185
20,

10 | 668 558 5
30 | 79.5 6150 ¢
60 | 92.0 <

70
80 | 1163 1123 106.6

90 [128.3 1240 1IRD 1130 1076 086
00 (140.2 1358 1206 1243 1185 1001

0.102 0,016 0.004 0.0M

g211 0.100  0.051
0.452 0.216
0.1s1

»
S
mi

893 80,6 133 691 656
99,3 90,1 821 719 742

P 2 2

2 2 2 ? W 1 2 2 2 2 n x
V[ Xon Xows “ows Fovs 090 e o0s0 g ¥cio Xuoy Foos  Foos c.008
0.0002 0.000

0.0201 0.010
0,115 1.072
0.297 0.207

0.554 0412
0.872 0.K76
24 0.989

13.8
-20,7
28.0
35.5

433

535 312
68 392 |
0.0 673

Sumber : Tuble of Perevatage Ponts of thye ;’ni,mm,m,,_ Thompson, C.M.. Biometrika. Vol.32 (19411,

193



Lampiran 21 Tabel Daftar G

194

DAFTAR G
Nilai Persentil
Untuk Distribusd (
Vadk
( Rilangan Dalam Badan Daflar
Menyatakan I.p )
V |tosms toro  'ose  ‘osms
1 63,66 0.727 N5 0,158
2 9,92 J,617 0,289 0142
3 0.584 0,275 0147
4 0,569 0.271 ni1z
Goer 0032

-

1,71 1
205970/, 1) &3

=24
 Lazss
0.855

'm

D.671
0.674

248 - 204 370 1 m ‘

0,526
0,521

0.265

0,126

Sumber . Statistical Tables for Biological, A(n‘rullur;l and Medicul Research, Fisher. R.A. dan Yates Fe

Table 11, Oliver & Boyd Ltd, Edinburgh.
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Lampiran 22 Dokumentasi Penelitian

- . ’ "' ‘ 7_' — . ==
Peserta didik Mengerjakan Pre-Test Kelas Kont
| I | R

E |

3o

Peserta didik sedang berdiskusi dengan teman
sekelompoknya
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